KUMPULAN KARTU SOAL
MATERI PEMAHAMAN TEKSTUAL
KARTU SOAL NOMOR 1 
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami makna, menganalisis, serta menentukan ketepatan penggunaan dan bentuk baku kata serapan dari bahasa daerah dan bahasa asing dalam berbagai konteks dan bidang kehidupan sesuai kaidah bahasa Indonesia.

	Materi
	:
	Mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks atau kalimat dalam berbagai bidang, peserta didik mampu mengidentifikasi, menentukan makna, menganalisis ketepatan penggunaan, serta menentukan bentuk baku kata serapan sesuai konteks dan kaidah bahasa Indonesia.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran / Menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda 



1. Pilihan Ganda (PG)
Teks 
	Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam bidang pendidikan, penggunaan platform pembelajaran daring memungkinkan guru dan peserta didik berinteraksi tanpa harus berada di ruang kelas yang sama. Sementara itu, dalam bidang ekonomi, masyarakat semakin terbiasa melakukan transaksi secara digital melalui berbagai aplikasi.
	Di bidang kesehatan, teknologi juga dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Salah satunya melalui diagnosis berbantuan teknologi yang dapat membantu tenaga medis memperoleh informasi lebih cepat. Namun, penggunaan teknologi tetap harus disertai dengan kemampuan masyarakat dalam memahami informasi secara kritis agar tidak mudah menerima informasi yang belum terverifikasi.

Soal 
Kalimat berikut yang menggunakan kata serapan secara tepat sesuai konteks adalah ....
A. Sekolah tersebut melakukan evaluwasi terhadap program literasi setiap semester.
B. Dokter melakukan diagnosis terhadap kondisi pasien berdasarkan hasil pemeriksaan.
C. Pemerintah melakukan efektifitas program untuk mengetahui keberhasilannya.
D. Siswa melakukan analisa terhadap data sebelum menyusun laporan.
E. Tim melakukan kwalifikasi peserta berdasarkan hasil seleksi.

  Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kata baku yang tepat adalah diagnosis. Beberapa bentuk pada pilihan lain tidak sesuai dengan bentuk baku, yaitu evaluasi, efektivitas, analisis, dan kualifikasi. Oleh karena itu, jawaban yang benar adalah B.




KARTU SOAL NOMOR  2
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi latar, karakter tokoh, dan fenomena dalam teks fiksi dan nonfiksi berdasarkan penggunaan kosakata serta bukti tekstual secara tepat.

	Materi
	:
	Mengidentifikasi latar, karakter, dan fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks fiksi dan nonfiksi.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks fiksi atau nonfiksi dan beberapa pernyataan, peserta didik mampu menganalisis kosakata yang digunakan untuk menentukan latar, karakter tokoh, dan fenomena yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis) 

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 



2. Pilihan Ganda Kompleks
Bacalah teks berikut!
	Senja mulai turun di sebuah kampung nelayan yang terletak di tepi pantai. Aroma air asin bercampur dengan bau ikan yang baru dibawa dari laut. Dari kejauhan terdengar suara perahu yang merapat ke dermaga.
	Raka membantu ayahnya menarik jaring ke daratan. Meskipun tubuhnya lelah setelah seharian bekerja, ia tetap tekun dan tidak banyak mengeluh. Sesekali ia tersenyum kepada para nelayan yang menyapanya. Setelah pekerjaan selesai, Raka segera membawa hasil tangkapan ke pasar untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarganya.

Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!
Berdasarkan kosakata dan informasi dalam teks, pernyataan yang tepat adalah ....
A. Latar tempat ditunjukkan oleh kosakata kampung nelayan, pantai, dan dermaga.
B. Latar suasana menunjukkan keadaan yang ramai dan penuh kegembiraan.
C. Karakter Raka dapat digambarkan sebagai tokoh yang tekun dan bertanggung jawab.
D. Kosakata air asin, ikan, dan perahu menunjukkan fenomena kehidupan masyarakat pesisir.
E. Raka digambarkan sebagai tokoh yang mudah menyerah ketika menghadapi pekerjaan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A,  C, D
A. Benar. Kata kampung nelayan, pantai, dan dermaga menjadi petunjuk yang menunjukkan latar tempat. 
B. Salah. Teks tidak menunjukkan suasana yang ramai dan penuh kegembiraan. Suasana yang lebih tampak adalah suasana kehidupan nelayan pada sore hari. 
C. Benar. Kata tekun dan tindakan Raka membantu ayahnya menunjukkan karakter tekun dan bertanggung jawab. 
D. Benar. Kata air asin, ikan, perahu, dan nelayan menggambarkan fenomena kehidupan masyarakat pesisir. 
E. Salah. Raka justru tetap bekerja meskipun lelah sehingga tidak menunjukkan karakter mudah menyerah. 





KARTU SOAL NOMOR  3
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam teks dan menyusunnya menjadi kerangka atau bagan yang runtut sesuai hubungan antarinformasi dalam teks.

	Materi
	:
	Menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks dan beberapa pernyataan tentang kerangka atau bagan, peserta didik mampu menentukan benar atau salahnya kesesuaian kerangka/bagan dengan bagian-bagian penting dan hubungan informasi dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar Salah



3.  Pilihan Benar–Salah
Bacalah teks berikut!
Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Pusat Literasi
	Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Perpustakaan tidak hanya menjadi tempat menyimpan buku, tetapi juga dapat menjadi pusat kegiatan literasi bagi peserta didik.
	Untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan, sekolah dapat melaksanakan berbagai program. Program tersebut antara lain kegiatan membaca rutin, diskusi buku, pameran karya siswa, dan kegiatan menulis berdasarkan sumber bacaan yang tersedia di perpustakaan.
	Pelaksanaan program literasi memerlukan keterlibatan berbagai pihak. Kepala sekolah berperan dalam menetapkan kebijakan dan menyediakan dukungan, guru mengintegrasikan kegiatan perpustakaan dalam pembelajaran, sedangkan tenaga perpustakaan mengelola koleksi dan memberikan pelayanan kepada siswa.
	Keberhasilan program tersebut perlu dipantau dan dievaluasi secara berkala. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk mengetahui program yang telah berjalan dengan baik dan bagian yang masih perlu diperbaiki. Dengan pengelolaan yang baik, perpustakaan dapat membantu meningkatkan budaya membaca dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Soal 
Perhatikan kerangka berikut!
Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Pusat Literasi
1. Peran perpustakaan dalam pembelajaran 
2. Program peningkatan pemanfaatan perpustakaan 
3. Peran berbagai pihak dalam pelaksanaan program 
4. Evaluasi program dan dampaknya terhadap siswa 
Pernyataan:
Kerangka tersebut sesuai dengan bagian-bagian penting dalam teks.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  Benar
Kerangka tersebut mencakup gagasan utama setiap paragraf. Paragraf pertama membahas peran perpustakaan, paragraf kedua membahas program literasi, paragraf ketiga membahas peran berbagai pihak, dan paragraf keempat membahas evaluasi serta dampak program. Oleh karena itu, kerangka tersebut sesuai dengan isi teks. 




KARTU SOAL NOMOR 4
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan (dari bahasa daerah maupun asing) dalam teks berbagai bidang (seperti teknologi, sains, atau sosial-budaya) untuk memahami dinamika bahasa Indonesia, serta mampu menggunakannya secara tepat guna memperkuat argumen dalam tulisan.

	Materi
	:
	Kata serapan  

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menjelaskan makna dari kata serapan yang ditemukan dengan menggunakan rujukan yang valid (seperti KBBI).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama! 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) saat ini telah menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia, memicu eskalasi efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dalam sektor industri, misalnya, penerapan AI tidak lagi terbatas pada tugas-tugas repetitif yang mekanis, melainkan telah merambah pada fungsi kognitif tingkat tinggi seperti analisis prediktif dan pengambilan keputusan strategis. Hal ini tentu saja membawa angin segar bagi para pelaku bisnis yang terus berupaya menekan biaya operasional sekaligus meningkatkan margin keuntungan secara eksponensial.
Namun, di balik narasi kemajuan tersebut, terdapat anomali yang perlu disikapi dengan kewaspadaan tingkat tinggi. Otomatisasi yang masif berpotensi menciptakan jurang ketimpangan baru dalam struktur sosial. Kelompok pekerja dengan keterampilan konvensional berisiko besar mengalami marjinalisasi di tengah pasar kerja yang semakin menuntut literasi digital tingkat lanjut. Tanpa adanya kebijakan mitigasi yang komprehensif dari pemerintah, seperti program upskilling (peningkatan keterampilan) dan reskilling (pelatihan ulang), transisi menuju era otomatisasi ini dikhawatirkan justru akan memperburuk angka pengangguran struktural.
Lebih jauh lagi, ketergantungan yang berlebihan pada sistem algoritma dapat memunculkan persoalan etika dan bias sistemik. Oleh karena itu, pendekatan yang holistis dan kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan sangatlah krusial. Regulasi yang adaptif harus segera dirumuskan secara proporsional untuk memastikan bahwa teknologi ini dikembangkan dan digunakan sebagai alat yang mengamplifikasi kesejahteraan manusia, bukan sebaliknya, menjadi instrumen yang mengeksploitasi dan memperlebar segregasi ekonomi di masyarakat.
Kata anomali pada paragraf kedua dalam teks tersebut memiliki makna...

a. Keanehan suatu peristiwa yang tidak dapat dijelaskan dengan ilmu pengetahuan 
b. Perubahan struktur dan bentuk yang tidak sesuai dengan rancangan aslinya 
c. Permasalahan baru yang muncul secara tiba-tiba akibat perkembangan teknologi
d. penyimpangan atau ketidaknormalan dari keadaan yang sudah ada atau yang umum terjadi
e. kemunduran kualitas atau taraf hidup masyarakat di tengah kemajuan zaman
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Pembahasan : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata anomali (nomina) berarti ketidaknormalan; penyimpangan dari normal; kelainan. Dalam teks tersebut, kemajuan teknologi AI umumnya dianggap sebagai hal yang positif (normalnya membawa kemajuan/efisiensi). Namun, ada penyimpangan (anomali) dari narasi positif tersebut, yaitu potensi ketimpangan dan marjinalisasi pekerja. Oleh karena itu, makna yang paling tepat untuk menjelaskan kata anomali adalah penyimpangan atau ketidaknormalan dari keadaan yang umum terjadi. Pilihan A, B, C, dan E bukan merupakan definisi baku dari anomali menurut KBBI.




KARTU SOAL NOMOR 5
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menganalisis latar, karakter tokoh, dan/atau fenomena yang terdapat dalam teks fiksi secara kritis melalui pemaknaan terhadap kosakata, diksi, atau istilah khusus yang digunakan oleh penulis.

	Materi
	:
	Teks cerpen 

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter tokoh, menguraikan watak, kondisi psikologis, atau latar belakang tokoh berdasarkan pilihan kata dalam dialog antartokoh atau deskripsi narator.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks


Bacalah kutipan cerita pendek berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Kemelut di Meja Jati
"Sudah berapa kali Bapak katakan, Danu? Kehormatan keluarga ini bukan barang obralan yang bisa kau tukar dengan impian-impian kosongmu itu!" Suara bariton Pak Raden mengalun dingin, membelah keheningan ruang keluarga yang beraroma kayu tua dan kapur barus. Matanya memicing tajam bak elang yang mengintai mangsa, menatap lekat pada sosok pemuda di seberang meja jati peninggalan kakeknya. Ujung tongkat kayu berukir naga yang selalu setia di genggamannya berderit pelan bergesekan dengan lantai marmer, seolah menegaskan otoritas tak terbantahkan dari sang empunya.
Danu bergeming. Pemuda itu hanya menunduk, menatap kosong pada pola serat-serat kayu di atas meja. Jemarinya bertaut erat di atas pangkuan, hingga buku-buku jarinya memutih. "Bukan bermaksud membangkang, Pak. Namun, zaman telah berubah. Melanjutkan bisnis tembakau yang makin tergerus regulasi ini sama saja dengan menunggu kapal karam perlahan," ucap Danu pelan. Suaranya nyaris terdengar seperti hela napas, tersendat oleh rasa segan dan ketakutan yang telah tertanam sejak ia masih belajar mengeja. Ia menggunakan kata 'bermaksud' dan ungkapan 'menunggu kapal karam', sebuah upaya diplomatis untuk tidak secara langsung menyebut ayahnya 'ketinggalan zaman' atau 'keras kepala'.
"Zaman yang berubah, atau nyalimu yang menyusut menjadi sebesar biji sawi?!" bentak Pak Raden, kali ini diikuti entakan keras tongkatnya ke lantai. "Kakek buyutmu membangun pabrik ini dengan darah dan keringat, menembus blokade penjajah! Dan kau, pewaris tunggalnya, memilih merengek untuk lari ke ibukota menjadi... apa itu? Seniman digital? Lelucon macam apa ini!" Kosakata darah, keringat, dan merengek meluncur dari bibir keriput itu layaknya peluru tajam. Di mata Pak Raden, profesi di luar meneruskan tradisi keluarga adalah sebuah pengkhianatan masa lalu, bukan sekadar urusan pilihan karier belaka.
Perhatikan pernyataan-pernyataan analisis berikut!
1. Penggunaan diksi "mengalun dingin", "memicing tajam bak elang", dan makian kiasan "nyalimu menyusut sebesar biji sawi" membuktikan watak Pak Raden yang otoriter, keras, dan cenderung intimidatif. 
2. Deskripsi fisik "jemarinya bertaut erat hingga buku-buku jarinya memutih" dan frasa "suaranya nyaris terdengar seperti hela napas" menguraikan kondisi psikologis Danu yang sedang santai dan meremehkan amarah ayahnya. 
3. Pilihan ungkapan Danu, yaitu "bukan bermaksud membangkang" dan majas "menunggu kapal karam", menunjukkan bahwa ia memiliki watak yang diplomatis dan tetap berusaha menjaga kesopanan meskipun ia tertekan. 
4. Penggunaan idiom "darah dan keringat" serta referensi "blokade penjajah" menegaskan latar belakang Pak Raden sebagai tokoh yang feodal dan lebih menghargai materi daripada nilai historis keluarga. 
5. Kosakata "merengek" dan "lelucon" yang dilontarkan Pak Raden saat menyebut profesi impian Danu menunjukkan sikap sinis dan psikologis tokoh yang merendahkan pandangan generasi muda.
Pernyataan yang memuat analisis karakter dan diksi secara tepat ditunjukkan oleh nomor.... 
a. (1)
b. (2)
c. (3)  
d. (4) 
e. (5) 
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  (1), (3), dan (5)
Pembahasan : 
Analisis & Pembahasan HOTS:
Pernyataan (1) Tepat. Narator menggunakan diksi konotatif "memicing tajam bak elang" (predator) dan majas sinisme "sebesar biji sawi" untuk mengukuhkan watak Pak Raden sebagai figur dominan yang otoriter dan suka mengintimidasi anaknya.
Pernyataan (2) Tidak Tepat. Diksi "jemari bertaut erat hingga memutih" dan suara "seperti hela napas" adalah respons fisiologis terhadap kecemasan, ketakutan, atau stres yang tinggi. Ini berlawanan dengan klaim bahwa Danu sedang santai atau meremehkan.
Pernyataan (3) Tepat. Meskipun tidak setuju, Danu menyaring kosakatanya ("upaya diplomatis"). Ini mencerminkan watak Danu yang mencoba bersikap rasional namun tetap menghargai kesopanan di hadapan ayahnya.
Pernyataan (4) Tidak Tepat. Ungkapan "darah dan keringat" serta "blokade penjajah" justru membuktikan bahwa Pak Raden sangat menghargai tradisi, sejarah, dan perjuangan emosional keluarganya, bukan karena ia materialistis (hanya mementingkan uang).
Pernyataan (5) Tepat. Pilihan kata "merengek" (berkonotasi anak kecil yang cengeng) dan "lelucon" merupakan diksi peyoratif yang tepat menggambarkan kondisi psikologis Pak Raden yang sinis dan meremehkan jalan hidup pilihan Danu.



KARTU SOAL NOMOR 6
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis informasi esensial dari sebuah teks secara komprehensif, lalu memvisualisasikannya dengan menyusun kerangka atau bagan yang logis, sistematis, dan akurat.

	Materi
	:
	Teks argumentasi 

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi gagasan utama dan gagasan penjelas pada setiap paragraf dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah 



Bacalah teks berikut dengan saksama! 
Menavigasi Integritas Akademik dan Literasi Digital di Era Kecerdasan Buatan
(Paragraf 1)
Hadirnya teknologi Kecerdasan Buatan (AI) generasi baru telah mengubah paradigma pendidikan secara masif di era digital. Integrasi AI tidak lagi sebatas alat bantu administratif, melainkan telah menjadi katalisator utama dalam mentransformasi metode pembelajaran literasi. Melalui kemampuan pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing), AI memungkinkan penyediaan akses informasi yang cepat dan tak terbatas. Namun, perubahan mendasar ini menuntut penataan ulang cara kita mendefinisikan keterampilan membaca dan menulis kritis di tingkat sekolah menengah.
(Paragraf 2)
Salah satu keunggulan nyata dari pemanfaatan AI adalah kemampuannya dalam menyediakan personalisasi materi ajar secara dinamis. Algoritma AI dapat menganalisis tingkat pemahaman, gaya belajar, serta kecepatan menyerap materi dari setiap peserta didik secara individu. Berdasarkan data tersebut, sistem mampu menyajikan rekomendasi bahan bacaan, latihan soal, dan umpan balik yang disesuaikan secara khusus. Akibatnya, ketimpangan pemahaman antarpeserta didik dalam satu kelas dapat ditekan karena setiap siswa memperoleh intervensi pembelajaran yang presisi.
(Paragraf 3)
Meskipun menawarkan efisiensi tinggi, ketergantungan yang berlebihan pada platform AI menyimpan potensi risiko terhadap perkembangan kognitif siswa. Ketika AI dapat dengan mudah menyusun ringkasan teks, menganalisis struktur tulisan, hingga menghasilkan esai secara otomatis, peserta didik berisiko kehilangan proses penderitaan mental (mental effort) yang dibutuhkan untuk membangun daya kritis. Keterampilan menganalisis argumentasi tersirat dan menyintesis gagasan mandiri berpotensi tumpul jika siswa secara pasif menyerahkan seluruh proses berpikir logis kepada mesin.
(Paragraf 4)
Oleh karena itu, kunci utama dalam merespons arus teknologisasi ini terletak pada penguatan kerangka pedagogi yang berorientasi pada literasi kritis dan etika digital. Guru tidak boleh memosisikan AI sebagai ancaman yang harus dilarang, melainkan sebagai sarana untuk memicu diskusi tingkat tinggi (Higher-Order Thinking). Sekolah perlu menyusun panduan penggunaan AI yang bijak, di mana siswa dilatih untuk memverifikasi akurasi data hasil keluaran AI, mengevaluasi bias informasi, serta merefleksikan proses berpikir mereka secara mandiri.
Berdasarkan teks di atas, tentukan apakah setiap pernyataan berikut BENAR atau SALAH dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai!


	No
	Pernyataan 
	 Benar
	Salah 

	1
	Gagasan utama paragraf pertama berfokus pada peran AI sebagai katalisator yang mentransformasi paradigma pembelajaran literasi di era digital.
	
	

	2
	Pernyataan "Algoritma AI dapat menganalisis tingkat pemahaman, gaya belajar, serta kecepatan menyerap materi..." pada paragraf 2 berkedudukan sebagai gagasan utama paragraf tersebut.

	
	

	3
	Potensi penurunan daya kritis siswa akibat penggunaan AI pasif merupakan gagasan utama pada paragraf 3, sedangkan contoh kemampuan AI membuat esai otomatis berfungsi sebagai gagasan penjelas.
	
	

	4
	Kalimat terakhir paragraf 4 ("Sekolah perlu menyusun panduan penggunaan AI yang bijak...") merupakan gagasan penjelas yang mendukung gagasan utama tentang penguatan kerangka pedagogi literasi kritis.
	
	

	5
	Paragraf 1 dan paragraf 4 memiliki kesamaan struktur induktif, di mana gagasan utama kedua paragraf tersebut terletak di akhir paragraf sebagai penutup.

	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban : Benar, salah, benar, benar, salah 
Pembahasan :
	No
	Pernyataan

	1
	Paragraf 1 merupakan paragraf deduktif. Ide pokok terletak pada kalimat awal/kedua yang membahas transformasi paradigma pembelajaran literasi akibat hadirnya AI. Kalimat sisanya menjelaskan cara kerja AI dan dampaknya bagi sekolah menengah.

	2
	Rincian tentang algoritma memetakan gaya belajar dan kecepatan siswa merupakan gagasan penjelas (rincian bukti/cara). Gagasan utama Paragraf 2 adalah keunggulan AI dalam menyediakan personalisasi materi ajar secara dinamis (kalimat pertama).

	3
	Paragraf 3 membahas dampak negatif/risiko ketergantungan AI terhadap daya kritis (Gagasan Utama). Rincian fitur AI (membuat ringkasan, analisis struktur, esai otomatis) dihadirkan sebagai gagasan penjelas untuk membuktikan mengapa efisiensi tersebut bisa mengancam proses berpikir siswa.

	4
	Gagasan utama Paragraf 4 terletak di awal (pentingnya penguatan pedagogi berorientasi literasi kritis). Kalimat tentang panduan sekolah merupakan bentuk penerapan konkret/perincian tindakan yang berfungsi sebagai gagasan penjelas.

	5
	Kedua paragraf tersebut merupakan paragraf deduktif, bukan induktif. Gagasan utama Paragraf 1 dan Paragraf 4 sama-sama diletakkan di awal paragraf (kalimat 1/2), bukan di akhir paragraf.






KARTU SOAL NOMOR 7
	Tujuan Pembelajaran
	Mengidentifikasipenggunaan kata serapan dari Bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang

	Materi
	Mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang

	Indikator
	Menganalisis ketepatan penggunaan dan penulisan kata serapan dari bahasa daerah atau asing (baik bentuk baku maupun tidak baku) dalam berbagai bidang pada teks yang disajikan.

	Level Kognitif
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal 
	Pilihan Ganda Kompleks (Pilih dua atau lebih jawaban yang benar).



Stimulus (Wacana)
	Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini menuntut dunia pendidikan untuk terus beradaptasi. Di era digital ini, kegiatan pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas konvensional. Guru dan peserta didik memanfaatkan berbagai platform digital untuk mengakses materi secara online. Selain itu, penggunaan gawai atau smartphone kini menjadi fasilitas yang esensial dalam menunjang efektivitas proses belajar mengajar.
Namun, di sisi lain, masuknya berbagai istilah asing dan daerah ke dalam bahasa Indonesia sering kali membingungkan kaidah penulisan bakunya. Misalnya, kata analisis sering kali salah ditulis menjadi analisa, serta kata kuitansi yang kerap keliru ditulis menjadi kwitansi akibat pengaruh bahasa lisan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman mengenai kaidah penulisan kata serapan yang tepat sangat diperlukan agar informasi yang disampaikan tetap akurat dan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).




Soal
Berdasarkan teks di atas, analisislah pernyataan-pernyataan berikut mengenai penggunaan dan penulisan kata serapan! Manakah pernyataan yang paling tepat?
1. Kata platform dan online pada teks tersebut sudah diserap secara utuh ke dalam bahasa Indonesia sehingga tidak perlu ditulis menggunakan huruf miring. 
1. Kata analisis merupakan bentuk baku dari kata serapan bahasa asing, sedangkan bentuk analisa merupakan bentuk tidak baku yang sering dipengaruhi oleh bahasa lisan. 
1. Kata kuitansi dan kwitansi merupakan dua bentuk kata baku yang sah digunakan dalam bidang administrasi keuangan menurut PUEBI. 
1. Kata smartphone dan gawai memiliki fungsi yang sama, di mana kata smartphone merupakan kata serapan dari bahasa asing yang telah dibakukan penulisannya menjadi samartfon. 
1. Penulisan kata online dan smartphone dalam teks sudah sesuai dengan kaidah penulisan seluruh kata asing tanpa harus memperhatikan konteks kalimatnya.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : B
Pembahasan
· Pilihan B (Benar): Kata analisis merupakan bentuk baku dari proses penyerapan kata asing (analysis) yang telah disesuaikan dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia. Sebaliknya, bentuk analisa adalah bentuk tidak baku yang sering salah digunakan dalam percakapan sehari-hari.
· Pilihan A (Salah): Kata platform dan online masih tergolong unsur asing yang belum sepenuhnya terserap secara resmi sebagai kosakata baku dalam KBBI dengan ejaan yang diindonesiakan, sehingga dalam penulisan ilmiah/formal harus ditulis miring jika merujuk pada bentuk aslinya.
· Pilihan C (Salah): Menurut KBBI dan PUEBI, bentuk baku yang benar adalah kuitansi, sedangkan kwitansi merupakan bentuk tidak baku. Keduanya tidak memiliki kedudukan yang sama benar.
· Pilihan D (Salah): Penulisan baku untuk smartphone dalam bahasa Indonesia bukan samartfon, melainkan diserap menggunakan padanan aslinya atau tetap ditulis miring (smartphone), sementara gawai adalah padanan kata asli (bukan serapan).
· Pilihan E (Salah): Penulisan kata asing tidak bisa diabaikan begitu saja; ada aturan khusus mengenai kapan kata asing harus dicetak miring dan kapan sudah resmi diserap menjadi kata baku.




KARTU SOAL NOMOR 8
	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis latar, karakter, dan fenomena dalam teks sastra/fiksi berdasarkan pilihan kosakata yang digunakan oleh penulis.

	Materi
	Mengidentifikasi latar, karakter, dan fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks fiksi dan nonfiksi.

	Indikator
	Disajikan sebuah kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menganalisis dan menentukan latar waktu/suasana, karakteristik tokoh, serta fenomena sosial yang tergambar melalui pilihan kosakata tertentu.

	Level Kognitif
	C4 (Analisis)


	Bentuk Soal 
	Pilihan Ganda Kompleks (Pilih dua jawaban yang benar).


 
Bacalah Teks Berikut 
	Aroma tanah basah yang disiram hujan sore tadi berpadu dengan debu jalanan kota yang mulai lengang. Di bawah naungan emperan toko kelontong yang sudah menurunkan gulungan besi setengahnya, Mang Jaja duduk merapat pada dinding tembok yang dingin. Jaket parasut tipisnya yang sudah pudar warna biru tuanya tampak tak kuasa menahan terpaan angin malam yang mulai menusuk tulang. Di hadapannya, sebuah kotak kardus bekas mi instan berisi beberapa bungkus kerupuk udang basah tertata rapi, sebagian besar masih utuh karena sejak siang tadi pembeli amat sepi.
Sesekali ia meniup-niup telapak tangannya yang kaku sambil menatap kendaraan yang berlalu-lalang dengan sorot mata sayu. Pikirannya melayang pada obrolan bersama istrinya pagi tadi di kontrakan petak mereka yang sempit; tentang uang sewa rumah yang sudah menunggak dua bulan dan biaya sekolah si bungsu yang harus segera dilunasi minggu ini. Di tengah himpitan ekonomi perkotaan modern yang gemerlap oleh lampu-lampu reklame mal megah di seberang jalan, Mang Jaja merasa dirinya hanyalah sebutir debu yang terabaikan oleh derap pembangunan yang kian cepat.



Soal
Berdasarkan analisis terhadap pilihan kosakata dan narasi dalam kutipan teks fiksi di atas, manakah dua pernyataan yang paling tepat mengenai unsur cerita tersebut?
· Latar waktu cerita tersebut adalah pagi hari menjelang siang dengan suasana yang sangat ramai dan penuh semangat optimisme dari tokoh utama.
· Karakter Mang Jaja digambarkan sebagai sosok pekerja keras yang gigih berjuang di tengah keterbatasan ekonomi dan sedang mengalami tekanan batin yang berat.
· Pilihan kosakata seperti "emperan toko kelontong", "kotak kardus bekas mi instan", dan "kontrakan petak" menunjukkan latar tempat di kawasan perkampungan padat atau pinggiran kota yang bernuansa kumuh/sederhana.
· Fenomena sosial yang tersurat dalam teks tersebut adalah kemakmuran merata bagi seluruh warga kota akibat pesatnya pembangunan mal-mal megah.
· Suasana batin yang dirasakan oleh Mang Jaja digambarkan melalui perasaan gembira dan penuh syukur karena dagangannya laku keras sejak siang hari.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
B dan C (Pernyataan B dan C adalah benar)
Pembahasan
· Analisis Pilihan B (Benar): Karakter Mang Jaja tercermin dari usahanya berjualan kerupuk di emperan toko meskipun sepi (pekerja keras), serta beban pikirannya mengenai tunggakan sewa rumah dan uang sekolah anak yang menunjukkan ia sedang tertekan secara ekonomi dan mental.
· Analisis Pilihan C (Benar): Penggunaan kosakata spesifik seperti "emperan toko kelontong", "kotak kardus bekas mi instan", dan "kontrakan petak yang sempit" secara akurat merepresentasikan latar tempat kaum marjinal di lingkungan perkotaan yang padat dan sederhana.
· Analisis Pilihan A (Salah): Latar waktu yang jelas tertulis di dalam teks adalah sore menjelang malam hari ("angin malam yang mulai menusuk tulang"), bukan pagi hari, dan suasananya pun muram/prihatin, bukan penuh optimisme.
· Analisis Pilihan D (Salah): Fenomena sosial yang diangkat justru kontras dengan kemakmuran; teks menyoroti kesenjangan sosial dan himpitan kemiskinan di tengah gemerlapnya kota, bukan kemakmuran yang merata.
· Analisis Pilihan E (Salah): Teks menyatakan bahwa dagangan Mang Jaja "sejak siang tadi pembeli amat sepi" dan ia memiliki kecemasan mendalam, sehingga tidak ada suasana gembira atau syukur atas larisnya dagangan.




KARTU SOAL NOMOR 9
	Tujuan Pembelajaran
	Menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks

	Materi
	Menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks.

	Indikator
	Disajikan sebuah teks informasi yang agak panjang, peserta didik dapat menilai kebenaran dari beberapa pernyataan yang berkaitan dengan struktur hierarki, gagasan pokok, atau hubungan antarbagian penting teks dalam bentuk tabel atau matriks pilihan Benar-Salah (berisi lima pernyataan/opsi pernyataan).

	Level Kognitif
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal 
	Pilihan Benar-Salah (Matriks dengan lima pernyataan berformat pilihan Benar atau Salah).



Stimulus 
	Dinamika Urbanisasi dan Ketahanan Pangan Perkotaan
Urbanisasi yang masif di berbagai kota besar di Indonesia telah mengubah lanskap sosial dan ekonomi secara drastis. Berdasarkan data Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), laju urbanisasi saat ini telah mencapai lebih dari 56% dari total populasi nasional. Gelombang perpindahan penduduk dari desa ke kota ini dipicu oleh faktor dorong (push factors) seperti minimnya lapangan kerja di perdesaan serta faktor tarik (pull factors) berupa iming-iming kesejahteraan dan fasilitas modern di pusat kota.
Namun, pertumbuhan populasi perkotaan yang tidak terkontrol ini menimbulkan tantangan serius, salah satunya adalah kerentanan terhadap ketahanan pangan. Ketergantungan kota yang sangat tinggi pasokan logistik dari daerah agraris membuat harga bahan pangan di perkotaan sangat fluktuatif terhadap gangguan cuaca maupun rantai pasok. Sebagai solusi atas fenomena tersebut, pemerintah daerah bersama komunitas lokal mulai menggalakkan konsep pertanian perkotaan atau urban farming. Melalui pemanfaatan lahan sempit, pekarangan rumah, hingga teknik hidroponik vertikal di gedung-gedung bertingkat, masyarakat perkotaan didorong untuk memproduksi sayuran dan kebutuhan pangan mandiri guna meredam dampak inflasi pangan perkotaan.




Soal
Berdasarkan struktur teks informasi di atas, analisislah hubungan antarbagian penting teks tersebut. Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut bernilai Benar (B) atau Salah (S)!
	No
	Pernyataan Analisis Kerangka/Bagan Teks
	Benar / Salah

	1.
	Bagian Pendahuluan (Paragraf 1) secara hierarkis berfungsi memaparkan data statistik urbanisasi serta faktor pendorong dan penarik perpindahan penduduk sebagai fondasi masalah.
	

	2.
	Bagian Pokok Masalah (Awal Paragraf 2) memuat gagasan transisional yang menghubungkan langsung dampak urbanisasi dengan krisis ketahanan pangan perkotaan dan fluktuasi harga.
	

	3.
	Bagian Solusi/Penyelesaian (Akhir Paragraf 2) menempatkan konsep urban farming sebagai alternatif pemecahan masalah mandiri untuk meredam inflasi pangan kota.
	

	4.
	Hubungan antarbagaian teks di atas bersifat sebab-akibat (kausalitas), di mana urbanisasi menjadi akar masalah, kerentanan pangan sebagai akibat, dan urban farming sebagai mitigasinya.
	

	5.
	Kerangka isi teks menempatkan solusi urban farming sebelum membahas data statistik urbanisasi di awal paragraf, sehingga struktur penulisan teks berpindah dari hilir ke hulu.
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
1. Pernyataan 1: Benar (B)
1. Pernyataan 2: Benar (B)
1. Pernyataan 3: Benar (B)
1. Pernyataan 4: Benar (B)
1. Pernyataan 5: Salah (S)

Pembahasan
· Pernyataan 1 (Benar): Paragraf pertama membuka teks dengan menyajikan data konkret (persentase urbanisasi Kementerian PUPR) serta merinci faktor dorong dan tarik, yang posisinya tepat sebagai kerangka pengantar atau identifikasi fenomena awal.
· Pernyataan 2 (Benar): Bagian awal paragraf kedua menjembatani data urbanisasi tersebut ke dalam sebuah persoalan nyata, yaitu munculnya tantangan kerentanan ketahanan pangan dan fluktuasi harga bahan pokok akibat ketergantungan logistik.
· Pernyataan 3 (Benar): Bagian akhir teks secara konsisten menempatkan urban farming sebagai rumusan solusi preventif dan adaptif bagi masyarakat kota dalam menghadapi masalah pangan tersebut.
· Pernyataan 4 (Benar): Secara struktural, alur pemikiran teks ini murni menggunakan pola kausalitas: Sebab (urbanisasi tak terkontrol)  Akibat (rawan pangan dan fluktuasi harga)  Solusi/Mitigasi (urban farming).
· Pernyataan 5 (Salah): Struktur teks disusun secara logis dari hulu ke hilir (deduktif-kronologis), di mana data statistik dan fakta urbanisasi diletakkan di awal teks, baru kemudian diikuti oleh dampak dan diakhiri dengan solusi, bukan sebaliknya.




KARTU SOAL NO 10
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan teks yang dibaca.

	Materi
	:
	Kata Serapan dari Bahasa Daerah/Asing

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks, peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan sesuai bidang/konteksnya dalam teks tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Biasa 



Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Pandemi yang melanda dunia beberapa tahun lalu mendorong percepatan digitalisasi di berbagai sektor kehidupan. Di dunia pendidikan, istilah sinkron dan asinkron mulai akrab digunakan untuk menggambarkan metode pembelajaran daring. Di bidang kesehatan, masyarakat semakin familier dengan istilah karantina dan isolasi mandiri. Sementara itu, di bidang ekonomi, transaksi non-tunai melalui dompet digital semakin marak digunakan, didukung oleh sistem enkripsi data yang menjamin keamanan setiap transaksi.
Berdasarkan analisis terhadap penggunaan kata serapan dalam teks tersebut, pernyataan yang paling tepat adalah ...
A. Kata "sinkron" dan "asinkron" tergolong kata serapan bidang ekonomi karena berkaitan dengan sistem transaksi digital.
B. Kata "digitalisasi", "enkripsi", dan "sinkron/asinkron" merupakan kata serapan yang digunakan dalam bidang teknologi karena belum memiliki padanan istilah yang lebih tepat dalam bahasa Indonesia.
C. Kata "karantina" dan "isolasi" digolongkan sebagai kata serapan bidang ekonomi karena berkaitan dengan pembatasan aktivitas masyarakat.
D. Seluruh kata serapan dalam teks tersebut berasal dari bahasa daerah yang kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia.
E. Kata "pandemi" bukan termasuk kata serapan karena sudah sangat lazim digunakan dalam percakapan sehari-hari masyarakat Indonesia.

	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Kata "digitalisasi", "enkripsi", dan "sinkron/asinkron" merupakan istilah bidang teknologi/informatika yang diserap dari bahasa asing (Inggris) karena secara konseptual belum memiliki padanan kata yang lebih ringkas dan tepat maknanya dalam bahasa Indonesia. Opsi A dan C salah karena tidak sesuai bidang penggunaannya, opsi D salah karena tidak semua kata dalam teks berasal dari bahasa daerah, dan opsi E salah karena kelaziman penggunaan tidak menghilangkan status suatu kata sebagai kata serapan.





KARTU SOAL NOMOR 11
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis latar, karakter, dan fenomena dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan kosakata (diksi) yang digunakan pengarang.

	Materi
	:
	Latar, Karakter, dan Fenomena dalam Teks Fiksi/Nonfiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks fiksi berupa kutipan cerpen, peserta didik dapat menganalisis latar, karakter, dan fenomena yang tergambar melalui pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 



Soal
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Angin dari Selatan
Senja itu, angin barat mulai berhembus kencang di atas kampung nelayan Muara Ujung, menandakan musim paceklik akan segera tiba. Deretan gubuk berdinding tepas dan beratap rumbia berjajar di sepanjang bibir pantai, berdesakan dengan bau amis ikan asin yang menyengat udara. Di ujung dermaga kayu yang sudah lapuk dimakan usia, Pak Salim duduk termenung sambil merajut jala yang robek di sana-sini. Tangannya yang keriput dan berurat itu bergerak lincah, seolah sudah hafal di luar kepala setiap simpul yang harus diikat—hasil dari empat puluh tahun bergelut dengan ombak dan angin laut selatan.
"Kalau begini terus, bagaimana kita bisa melaut, Pak?" tanya Darman, anak bungsunya, sambil menunjuk ke arah cakrawala. Di kejauhan, tampak beberapa kapal besar bercat putih berlogo perusahaan, lengkap dengan alat pukat harimau yang menjaring hampir seluruh ikan di perairan dangkal, jauh sebelum nelayan-nelayan kecil sempat melempar jala mereka.
Pak Salim menghela napas panjang. "Laut ini dulu murah hati, Nak. Sekarang, ia hanya menyisakan remah-remah untuk kita yang tak punya mesin besar." Matanya menerawang jauh, mengingat masa ketika perahu-perahu kecil masih bisa pulang membawa hasil melimpah tanpa harus bersaing dengan kapal-kapal raksasa itu.
Di kejauhan, riuh anak-anak bermain di pasir sembari sesekali menoleh ke arah ibu-ibu yang sibuk menjemur ikan asin di atas anyaman bambu, berharap esok hari masih ada yang bisa dijual di pasar kecamatan.
Berdasarkan kosakata (diksi) yang digunakan dalam kutipan cerpen tersebut, pernyataan yang tepat mengenai latar, karakter, dan fenomena yang digambarkan adalah ...
☐ A. Latar tempat cerita tersebut adalah kampung nelayan di daerah pesisir, ditunjukkan oleh kosakata seperti “dermaga”, “jala”, “ikan asin”, dan “kapal”.
☐ B. Latar waktu cerita tersebut menunjukkan musim panen ikan yang melimpah, ditandai dengan kosakata “musim paceklik”.
☐ C. Karakter Pak Salim digambarkan sebagai sosok yang berpengalaman dan tabah, tercermin dari diksi “empat puluh tahun bergelut dengan ombak” dan “tangannya yang keriput dan berurat”.
☐ D. Fenomena sosial yang tergambar dalam kutipan tersebut adalah persaingan nelayan tradisional dengan kapal-kapal besar berteknologi modern.
☐ E. Tokoh Darman digambarkan sebagai pengusaha kapal besar yang bersaing dengan nelayan tradisional.

	Kunci Jawaban: A, C, dan D
Pembahasan:
A. Benar. Kosakata “dermaga”, “jala”, “ikan asin”, dan “kapal” secara jelas menggambarkan latar tempat berupa kampung nelayan di wilayah pesisir/pantai.
B. Salah. “Musim paceklik” justru bermakna masa kekurangan atau paceklik hasil tangkapan, bukan masa panen yang melimpah, sehingga pernyataan ini bertentangan dengan makna diksi yang digunakan.
C. Benar. Frasa “empat puluh tahun bergelut dengan ombak” dan “tangannya yang keriput dan berurat” merupakan diksi yang menggambarkan karakter Pak Salim sebagai sosok nelayan tua yang berpengalaman, pekerja keras, dan tabah menghadapi kehidupan.
D. Benar. Kemunculan “kapal besar bercat putih berlogo perusahaan” dengan “alat pukat harimau” yang bersaing dengan nelayan kecil bermodal jala tradisional menggambarkan fenomena sosial-ekonomi, yaitu tergesernya nelayan tradisional oleh industri perikanan modern berskala besar.
E. Salah. Berdasarkan teks, Darman adalah “anak bungsu” Pak Salim, bukan pengusaha kapal besar; ia justru mewakili generasi nelayan kecil yang mengkhawatirkan masa depan mata pencaharian keluarganya.




KARTU SOAL NO 12

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks nonfiksi yang dibaca.

	Materi
	:
	Kerangka/Bagan Teks Berdasarkan Bagian-Bagian Penting

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks nonfiksi panjang, peserta didik dapat menentukan kebenaran (benar/salah) pernyataan mengenai penyusunan kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C5-C6 (Mengevaluasi/Mencipta) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah 



Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Perubahan Iklim dan Ancaman terhadap Ketahanan Pangan Indonesia
Perubahan iklim global telah menjadi salah satu isu paling mendesak yang dihadapi dunia, termasuk Indonesia. Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian yang kondisinya erat kaitannya dengan pola cuaca dan musim. Ketika iklim berubah secara drastis, ketahanan pangan nasional pun ikut terancam.
Salah satu penyebab utama perubahan iklim adalah meningkatnya emisi gas rumah kaca akibat pembakaran bahan bakar fosil untuk industri dan transportasi. Selain itu, deforestasi atau penggundulan hutan secara masif mengurangi kemampuan alam dalam menyerap karbon dioksida. Kedua faktor ini menyebabkan suhu rata-rata permukaan bumi terus meningkat dari tahun ke tahun.
Dampak dari perubahan iklim tersebut sangat dirasakan oleh para petani. Pola musim yang tidak lagi menentu menyebabkan pergeseran musim tanam, sehingga banyak petani salah memperkirakan waktu tanam yang tepat. Selain itu, frekuensi kekeringan dan banjir yang meningkat turut menekan produktivitas padi di berbagai daerah, bahkan menyebabkan gagal panen di sejumlah wilayah sentra pertanian.
Untuk menghadapi tantangan tersebut, berbagai upaya adaptasi mulai dilakukan di sektor pertanian. Pemerintah bersama lembaga penelitian mengembangkan varietas padi yang lebih tahan terhadap kekeringan maupun genangan air. Di samping itu, pembangunan sistem irigasi yang lebih efisien serta edukasi kepada petani mengenai pola tanam adaptif juga digalakkan agar produktivitas pertanian tetap terjaga di tengah perubahan iklim yang terus berlangsung.
Dengan demikian, perubahan iklim bukan sekadar isu lingkungan semata, melainkan ancaman nyata terhadap ketahanan pangan bangsa. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, ilmuwan, dan masyarakat, khususnya petani, agar dampak buruk perubahan iklim terhadap sektor pertanian dapat diminimalkan demi masa depan pangan yang lebih berkelanjutan.
Tentukan BENAR atau SALAH setiap pernyataan berikut berdasarkan analisis kerangka/bagan penting dalam teks tersebut!


	No
	Pernyataan
	Benar/Salah

	1
	Berdasarkan teks tersebut, kerangka bagian “Penyebab Perubahan Iklim” seharusnya memuat poin tentang emisi gas rumah kaca, deforestasi, dan penggunaan bahan bakar fosil.
	

	2
	Poin “pergeseran musim tanam dan penurunan produktivitas padi” tepat dimasukkan ke dalam kerangka bagian “Penyebab Perubahan Iklim”.
	

	3
	Agar sesuai dengan pola pengembangan sebab-akibat-solusi yang digunakan penulis, bagian “Upaya Mengatasi Perubahan Iklim” seharusnya diletakkan sebelum bagian “Dampak Perubahan Iklim” dalam kerangka teks.
	

	4
	Jika disusun dalam bentuk bagan hierarkis, sub-poin “penggunaan varietas padi tahan kekeringan” merupakan bagian dari topik utama “Upaya Adaptasi Sektor Pertanian”.
	

	5
	Paragraf penutup pada teks tersebut sebaiknya diletakkan sebagai bagian pertama dalam kerangka karena memuat gagasan utama seluruh teks.
	

	6
	Secara keseluruhan, struktur teks tersebut dapat disusun ke dalam kerangka dengan pola: Pendahuluan – Penyebab – Dampak – Upaya Penanggulangan – Simpulan.
	


A
	Kunci Jawaban:
1. Benar
2. Salah
3. Salah
4. Benar
5. Salah
6. Benar
Pembahasan:
1. Benar. Paragraf kedua teks secara eksplisit menyebutkan emisi gas rumah kaca, deforestasi, dan penggunaan bahan bakar fosil sebagai penyebab utama perubahan iklim, sehingga ketiganya tepat menjadi sub-poin pada bagian “Penyebab”.
2. Salah. “Pergeseran musim tanam dan penurunan produktivitas padi” merupakan akibat dari perubahan iklim, sehingga seharusnya masuk ke dalam kerangka bagian “Dampak”, bukan “Penyebab”.
3. Salah. Pola pengembangan teks bersifat sebab-akibat-solusi (penyebab dijelaskan lebih dulu, kemudian dampaknya, baru upaya penanggulangannya); menempatkan “Upaya” sebelum “Dampak” akan merusak alur logika sebab-akibat yang dibangun penulis.
4. Benar. Dalam paragraf keempat, “penggunaan varietas padi tahan kekeringan” disebutkan sebagai salah satu bentuk adaptasi sektor pertanian, sehingga tepat diletakkan sebagai sub-poin di bawah topik utama “Upaya Adaptasi Sektor Pertanian”.
5. Salah. Paragraf penutup berisi simpulan yang merangkum keseluruhan isi teks, sehingga secara struktural harus diletakkan pada bagian akhir kerangka, bukan bagian awal.
6. Benar. Jika ditelusuri, teks memang dikembangkan dengan urutan: pendahuluan (latar belakang masalah), penyebab, dampak, upaya penanggulangan, dan diakhiri simpulan — pola ini konsisten dengan kerangka yang seharusnya disusun.



KARTU SOAL NOMOR 13
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Membedakan kata serapan bahasa daerah dengan kata serapan bahasa asing berdasarkan konteks penggunaannya.

	Materi
	:
	Kata serapan dalam novel

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kata serapan dalam konteks novel, peserta didik mampu menentukan makna kata berdasarkan konteks kalimat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran / mengaplikasikan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
“Ketika Kenangan tentang Rumah, Tradisi, dan Persahabatan Masa Kanak-Kanak Kembali Mengusik Kehidupan Seorang Perantau di Tengah Perubahan Zaman dan Pergulatan Identitas antara Nilai-Nilai Lokal dengan Budaya Modern”
Sudah hampir sepuluh tahun Raka meninggalkan desanya. Selama berada di kota, ia terbiasa dengan kehidupan yang serba modern dan individualis. Ia bekerja di sebuah perusahaan multinasional dan setiap hari berhadapan dengan berbagai informasi dari berbagai penjuru dunia.
Kepulangannya ke desa terjadi setelah ayahnya meninggal dunia. Sesampainya di rumah, Raka kembali mendengar percakapan para tetua tentang pentingnya nguri-uri tradisi. Mereka masih menjaga kebiasaan guyub dan sering melakukan rerasan untuk membicarakan persoalan yang terjadi di lingkungan mereka.
Pada awalnya, Raka merasa asing dengan suasana tersebut. Ia menganggap berbagai tradisi itu sebagai sesuatu yang konservatif dan tidak sesuai dengan kehidupan modern. Namun, pandangannya perlahan berubah ketika ia menyaksikan masyarakat bekerja sama memperbaiki pendopo desa yang telah rusak.
“Di tempat ini, orang tidak hanya memikirkan dirinya sendiri,” ujar Sinta, sahabat masa kecil Raka. “Kita memiliki solidaritas. Itulah yang membuat masyarakat tetap bertahan.”
Percakapan itu membuat Raka melakukan refleksi terhadap kehidupannya selama berada di kota. Ia mulai menyadari bahwa kemajuan tidak selalu berarti meninggalkan tradisi. Menurutnya, identitas seseorang justru dapat terbentuk dari kemampuannya menjaga hubungan antara masa lalu dan masa kini.
Novel ini menggunakan alur maju-mundur yang dipadukan dengan beberapa bagian flashback. Pengarang juga menghadirkan atmosfer pedesaan secara kuat melalui penggambaran sawah, rumah-rumah tradisional, serta interaksi antartokoh. Beberapa istilah dari bahasa daerah sengaja dipertahankan untuk memberikan nuansa lokal yang lebih kuat.
Meskipun demikian, penggunaan sejumlah istilah asing terkadang membuat pembaca harus mencari maknanya melalui glosarium. Terlepas dari kelemahan tersebut, novel ini berhasil menyajikan persoalan identitas, perubahan sosial, dan hubungan manusia dengan lingkungan budaya secara menarik.

Berdasarkan teks tersebut, kelompok kata yang seluruhnya merupakan kata serapan dari bahasa asing adalah ....
A. nguri-uri, guyub, rerasan
B. pendopo, nguri-uri, guyub
C. multinasional, solidaritas, refleksi
D. rerasan, atmosfer, pendopo
E. guyub, flashback, nuansa

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Ketiga kata tersebut termasuk kata serapan dari bahasa asing yang telah digunakan dalam bahasa Indonesia.
1. Multinasional → berasal dari bahasa asing, berkaitan dengan multi- (banyak) dan national (nasional). 
1. Solidaritas → berasal dari bahasa Latin solidaritas, kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia. 
1. Refleksi → berasal dari bahasa Latin reflexio dan masuk ke dalam kosakata bahasa Indonesia. 
Sementara itu, pilihan lain mengandung kata yang berasal dari bahasa daerah, seperti:
1. nguri-uri → bahasa Jawa, bermakna melestarikan/menjaga. 
1. guyub → bahasa Jawa, bermakna rukun atau hidup bersama dalam kebersamaan. 
1. rerasan → bahasa Jawa, berkaitan dengan pembicaraan atau percakapan. 
1. pendopo → berasal dari kosakata Jawa, merujuk pada bangunan/ruang terbuka khas tradisional. 
Jadi, jawaban yang paling tepat adalah C karena ketiga katanya merupakan kata serapan dari bahasa asing.




                                                 KARTU SOAL NOMOR 14

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  Mengidentifikasi latar tempat, waktu, dan suasana dalam teks fiksi berdasarkan kosakata yang digunakan.

	Materi
	:
	Mengidentifikasi Latar, Karakter, dan Fenomena Berdasarkan Kosakata yang Digunakan dalam Teks Fiksi dan Nonfiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menentukan latar suasana berdasarkan pilihan kosakata dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran / menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda kompleks 




Butir Soal

Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
Malam semakin larut. Angin berembus kencang, menggoyangkan ranting-ranting pohon di halaman. Hujan turun dengan deras, sementara kilat berkali-kali menyambar langit. Rina duduk seorang diri di ruang tamu. Ia terus memandangi pintu yang belum juga terbuka. Suara petir yang menggelegar membuat dadanya berdebar. Sesekali ia menarik napas panjang dan memeluk lututnya erat-erat.
Soal:
Berdasarkan pilihan kosakata dalam kutipan tersebut, pilihlah semua pernyataan yang tepat mengenai latar suasana cerita!
A. Suasana yang dibangun adalah tegang dan mencekam.
B. Suasana yang dibangun adalah tenang dan damai.
C. Kosakata “berembus kencang”, “menyambar”, “menggelegar”, dan “berdebar” memperkuat suasana tegang.
D. Kosakata “menarik napas panjang” dan “memeluk lututnya erat-erat” menunjukkan bahwa tokoh sedang berada dalam suasana nyaman dan bahagia.
E. Gambaran hujan deras, kilat, suara petir, dan tokoh yang duduk seorang diri mendukung terciptanya suasana mencekam.

Kunci Jawaban & Pembahasan

	Jawaban
A, C, dan E
Pembahasan
A benar.
Kutipan menunjukkan suasana tegang dan mencekam. Hal tersebut terlihat dari keadaan malam, hujan deras, kilat, suara petir, serta tokoh yang merasa cemas dan berdebar.
B salah.
Suasana tenang dan damai tidak sesuai dengan kosakata yang digunakan. Kata “kencang”, “deras”, “menyambar”, dan “menggelegar” justru menunjukkan keadaan yang penuh ketegangan.
C benar.
Kata “berembus kencang”, “menyambar”, “menggelegar”, dan “berdebar” merupakan kosakata yang memberikan kesan kuat, gaduh, dan menegangkan sehingga mendukung latar suasana tegang.
D salah.
Ungkapan “menarik napas panjang” dan “memeluk lututnya erat-erat” dalam konteks tersebut menunjukkan kecemasan atau ketakutan, bukan kenyamanan dan kebahagiaan.
E benar.
Keadaan alam yang digambarkan melalui “hujan turun dengan deras”, “kilat berkali-kali menyambar”, dan “suara petir yang menggelegar”, ditambah tokoh yang seorang diri, memperkuat suasana mencekam.









KARTU SOAL NOMOR 15
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  Menyusun Kerangka atau Bagan Berdasarkan Bagian-Bagian Penting dalam Teks

	Materi
	:
	Menyusun Kerangka atau Bagan Berdasarkan Bagian-Bagian Penting dalam Teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks, peserta didik dapat menentukan hubungan antargagasan yang terdapat dalam teks, seperti sebab-akibat, urutan proses, atau masalah-solusi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar salah 



Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Sampah plastik menjadi salah satu masalah lingkungan yang semakin serius. Penggunaan plastik sekali pakai yang tinggi menyebabkan jumlah sampah plastik terus meningkat.
Sampah plastik membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai. Akibatnya, sampah tersebut dapat mencemari tanah, sungai, dan laut serta membahayakan kehidupan hewan.
Untuk mengurangi masalah tersebut, masyarakat dapat menerapkan prinsip 3R, yaitu mengurangi penggunaan plastik, menggunakan kembali barang yang masih layak, dan mendaur ulang sampah. Pemilahan sampah sejak dari rumah juga dapat memudahkan proses daur ulang.
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!
	No.
	Pernyataan
	B/S

	1
	Hubungan antara tingginya penggunaan plastik sekali pakai dan meningkatnya jumlah sampah plastik merupakan hubungan sebab-akibat.
	B

	2
	Hubungan antara sampah plastik yang sulit terurai dan pencemaran lingkungan merupakan hubungan sebab-akibat.
	B

	3
	Paragraf kedua menunjukkan hubungan urutan proses karena menjelaskan tahapan pengelolaan sampah plastik.
	S

	4
	Paragraf ketiga memiliki hubungan masalah-solusi karena berisi upaya untuk mengatasi masalah sampah plastik.
	B

	5
	Gagasan tentang penerapan 3R menjadi penyebab munculnya masalah sampah plastik.
	S

	6
	Hubungan antargagasan dalam teks secara keseluruhan dapat dipahami sebagai masalah, dampak, kemudian solusi.
	B



Kunci Jawaban & Pembahasan

	  Benar — penggunaan plastik sekali pakai yang tinggi menjadi penyebab meningkatnya jumlah sampah plastik.
  Benar — sampah yang sulit terurai menyebabkan pencemaran tanah, sungai, dan laut.
  Salah — paragraf kedua lebih menunjukkan hubungan sebab-akibat, bukan urutan proses.
  Benar — paragraf ketiga menyajikan solusi berupa penerapan 3R dan pemilahan sampah.
  Salah — penerapan 3R merupakan solusi, bukan penyebab masalah sampah plastik.
  Benar — teks disusun dengan pola masalah → dampak → solusi.




KARTU SOAL NOMOR 16
	Tujuan Pembelajaran
	:
	. Peserta didik mampu Mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa daerah dan bahasa asing dalam teks resensi dengan tepat.

	Materi
	:
	Kata serapan dalam resensi 

	Indikator Soal
	:
	. Disajikan kata serapan dalam teks resensi, peserta didik mampu menentukan makna kata berdasarkan konteks kalimat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran / menerapkann)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



BUTIR SOAL 
        Menelusuri Jejak Ingatan, Identitas, dan Pergulatan Manusia Modern dalam Novel Senja di Ujung Perjalanan yang Menggabungkan Kearifan Lokal, Konflik Psikologis, serta Kritik terhadap Perubahan Sosial di Tengah Arus Globalisasi”
Novel Senja di Ujung Perjalanan karya Raka Adinata menghadirkan kisah tentang Aruna, seorang perempuan muda yang kembali ke kampung halamannya setelah bertahun-tahun tinggal di kota metropolitan. Kepulangannya bukan sekadar perjalanan fisik, melainkan juga upaya merekonstruksi ingatan tentang keluarga, tradisi, dan identitas yang selama ini terabaikan.
Dari segi alur, novel ini menggunakan struktur flashback yang membuat pembaca berpindah antara masa lalu dan masa kini. Teknik tersebut cukup efektif dalam membangun atmosfer melankolis sekaligus memperkuat konflik batin tokoh utama. Meskipun demikian, beberapa bagian terasa repetitif sehingga ritme cerita menjadi kurang dinamis.
Pengarang juga memasukkan sejumlah istilah dari bahasa daerah, seperti nguri-uri, rerasan, dan guyub, untuk memperkuat nuansa lokal. Penggunaan istilah tersebut tidak sekadar menjadi ornamen linguistik, tetapi memiliki fungsi dalam menggambarkan karakter masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan.
Pada aspek bahasa, novel ini memperlihatkan diksi yang cukup variatif. Beberapa istilah asing, seperti flashback, metropolitan, dan atmosfer, digunakan untuk menjelaskan konsep tertentu secara lebih spesifik. Namun, penggunaan istilah asing yang cukup dominan pada beberapa bagian berpotensi membuat pembaca yang tidak akrab dengan istilah tersebut harus membuka glosarium.
Secara keseluruhan, novel ini menawarkan perspektif menarik mengenai hubungan manusia dengan masa lalu dan perubahan sosial. Meskipun terdapat kelemahan pada ritme cerita dan penggunaan beberapa istilah yang kurang familiar, kekuatan karakterisasi dan penggambaran budaya lokal membuat novel ini tetap relevan untuk dibaca.
Berdasarkan teks resensi tersebut, kelompok kata yang seluruhnya merupakan kata serapan dari bahasa asing adalah ....
A. nguri-uri, rerasan, guyub
B. flashback, metropolitan, glosarium
C. atmosfer, guyub, metropolitan
D. rerasan, atmosfer, glosarium
E. nguri-uri, flashback, glosarium

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Pembahasan:
Flashback berasal dari bahasa Inggris, metropolitan berasal dari bahasa asing, dan glosarium merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa Latin melalui bahasa Eropa. Sementara nguri-uri, rerasan, dan guyub merupakan kosakata yang berasal dari bahasa daerah. 
Jawaban C 





                                             
KARTU SOAL NOMOR 17

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  Mengidentifikasi latar tempat, waktu, dan suasana dalam teks fiksi berdasarkan kosakata yang digunakan.

	Materi
	:
	Mengidentifikasi Latar, Karakter, dan Fenomena Berdasarkan Kosakata yang Digunakan dalam Teks Fiksi dan Nonfiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menentukan latar suasana berdasarkan pilihan kosakata dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran / menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda kompleks 




Butir Soal

Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
Malam semakin larut. Angin berembus kencang, menggoyangkan ranting-ranting pohon di halaman. Hujan turun dengan deras, sementara kilat berkali-kali menyambar langit. Rina duduk seorang diri di ruang tamu. Ia terus memandangi pintu yang belum juga terbuka. Suara petir yang menggelegar membuat dadanya berdebar. Sesekali ia menarik napas panjang dan memeluk lututnya erat-erat.
Soal:
Berdasarkan pilihan kosakata dalam kutipan tersebut, pilihlah semua pernyataan yang tepat mengenai latar suasana cerita!
A. Suasana yang dibangun adalah tegang dan mencekam.
B. Suasana yang dibangun adalah tenang dan damai.
C. Kosakata “berembus kencang”, “menyambar”, “menggelegar”, dan “berdebar” memperkuat suasana tegang.
D. Kosakata “menarik napas panjang” dan “memeluk lututnya erat-erat” menunjukkan bahwa tokoh sedang berada dalam suasana nyaman dan bahagia.
E. Gambaran hujan deras, kilat, suara petir, dan tokoh yang duduk seorang diri mendukung terciptanya suasana mencekam.

Kunci Jawaban & Pembahasan

	Jawaban
A, C, dan E
Pembahasan
A benar.
Kutipan menunjukkan suasana tegang dan mencekam. Hal tersebut terlihat dari keadaan malam, hujan deras, kilat, suara petir, serta tokoh yang merasa cemas dan berdebar.
B salah.
Suasana tenang dan damai tidak sesuai dengan kosakata yang digunakan. Kata “kencang”, “deras”, “menyambar”, dan “menggelegar” justru menunjukkan keadaan yang penuh ketegangan.
C benar.
Kata “berembus kencang”, “menyambar”, “menggelegar”, dan “berdebar” merupakan kosakata yang memberikan kesan kuat, gaduh, dan menegangkan sehingga mendukung latar suasana tegang.
D salah.
Ungkapan “menarik napas panjang” dan “memeluk lututnya erat-erat” dalam konteks tersebut menunjukkan kecemasan atau ketakutan, bukan kenyamanan dan kebahagiaan.
E benar.
Keadaan alam yang digambarkan melalui “hujan turun dengan deras”, “kilat berkali-kali menyambar”, dan “suara petir yang menggelegar”, ditambah tokoh yang seorang diri, memperkuat suasana mencekam.





KARTU SOAL NOMOR 18
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  Menyusun Kerangka atau Bagan Berdasarkan Bagian-Bagian Penting dalam Teks

	Materi
	:
	Menyusun Kerangka atau Bagan Berdasarkan Bagian-Bagian Penting dalam Teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks, peserta didik dapat menentukan hubungan antargagasan yang terdapat dalam teks, seperti sebab-akibat, urutan proses, atau masalah-solusi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar salah 



Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Sampah plastik menjadi salah satu masalah lingkungan yang semakin serius. Penggunaan plastik sekali pakai yang tinggi menyebabkan jumlah sampah plastik terus meningkat.
Sampah plastik membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai. Akibatnya, sampah tersebut dapat mencemari tanah, sungai, dan laut serta membahayakan kehidupan hewan.
Untuk mengurangi masalah tersebut, masyarakat dapat menerapkan prinsip 3R, yaitu mengurangi penggunaan plastik, menggunakan kembali barang yang masih layak, dan mendaur ulang sampah. Pemilahan sampah sejak dari rumah juga dapat memudahkan proses daur ulang.
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!
	No.
	Pernyataan
	B/S

	1
	Hubungan antara tingginya penggunaan plastik sekali pakai dan meningkatnya jumlah sampah plastik merupakan hubungan sebab-akibat.
	B

	2
	Hubungan antara sampah plastik yang sulit terurai dan pencemaran lingkungan merupakan hubungan sebab-akibat.
	B

	3
	Paragraf kedua menunjukkan hubungan urutan proses karena menjelaskan tahapan pengelolaan sampah plastik.
	S

	4
	Paragraf ketiga memiliki hubungan masalah-solusi karena berisi upaya untuk mengatasi masalah sampah plastik.
	B

	5
	Gagasan tentang penerapan 3R menjadi penyebab munculnya masalah sampah plastik.
	S

	6
	Hubungan antargagasan dalam teks secara keseluruhan dapat dipahami sebagai masalah, dampak, kemudian solusi.
	B



Kunci Jawaban & Pembahasan

	  Benar — penggunaan plastik sekali pakai yang tinggi menjadi penyebab meningkatnya jumlah sampah plastik.
  Benar — sampah yang sulit terurai menyebabkan pencemaran tanah, sungai, dan laut.
  Salah — paragraf kedua lebih menunjukkan hubungan sebab-akibat, bukan urutan proses.
  Benar — paragraf ketiga menyajikan solusi berupa penerapan 3R dan pemilahan sampah.
  Salah — penerapan 3R merupakan solusi, bukan penyebab masalah sampah plastik.
  Benar — teks disusun dengan pola masalah → dampak → solusi.



KARTU SOAL NOMOR 19
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa asing dalam bidang hukum dan pemerintahan.

	Materi
	:
	Kata Serapan dari Bahasa Daerah/Asing dalam Berbagai Bidang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks stimulus tentang proses persidangan, peserta didik dapat menentukan kelompok kata serapan bahasa asing yang digunakan dalam bidang hukum dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda


Stimulus:
Sidang praperadilan di Pengadilan Negeri berlangsung tertib. Kuasa hukum terdakwa mengajukan eksepsi atas dakwaan jaksa penuntut umum. Hakim kemudian memberikan somasi kepada pihak tergugat agar segera melengkapi berkas administrasi. Sementara itu, seorang advokat menegaskan bahwa seluruh proses hukum harus tetap berpedoman pada konstitusi negara.
Soal:
Kelompok kata yang seluruhnya merupakan kata serapan dari bahasa asing dalam bidang hukum berdasarkan teks tersebut adalah ...
A. sidang, hakim, jaksa
B. eksepsi, somasi, konstitusi
C. terdakwa, tergugat, berkas
D. pengadilan, advokat, negara
E. dakwaan, proses, pihak
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Kata "eksepsi" dan "somasi" merupakan kata serapan dari bahasa Belanda (exceptie, sommatie), sedangkan "konstitusi" diserap dari bahasa Belanda/Inggris (constitutie/constitution), sehingga opsi B seluruhnya terdiri atas kata serapan bidang hukum. Opsi lain mencampurkan kata serapan dengan kata yang sudah dianggap sebagai kata asli bahasa Indonesia, seperti "sidang", "hakim", "terdakwa", "pengadilan", dan "pihak", sehingga bukan jawaban yang tepat.








KARTU SOAL NOMOR 20
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks nonfiksi.

	Materi
	:
	Latar, Karakter, dan Fenomena Berdasarkan Kosakata dalam Teks Fiksi dan Nonfiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks penjelasan (eksplanasi) tentang fenomena bencana alam, peserta didik dapat menentukan pernyataan yang tepat mengenai fenomena tersebut berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C5 (Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks


Stimulus:
Setiap memasuki musim kemarau, sejumlah wilayah di Sumatra dan Kalimantan kerap diselimuti kabut asap tebal akibat kebakaran hutan dan lahan (karhutla). Fenomena ini umumnya dipicu oleh praktik pembukaan lahan dengan cara dibakar yang masih marak dilakukan, ditambah kondisi lahan gambut yang mudah terbakar dan sulit dipadamkan karena api dapat menjalar hingga ke lapisan tanah yang dalam. Partikel polutan berbahaya seperti PM2.5 yang terkandung dalam kabut asap dapat menembus jauh ke dalam saluran pernapasan, memicu berbagai gangguan kesehatan seperti infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), iritasi mata, hingga memperparah kondisi penderita asma. Selain berdampak pada kesehatan, kabut asap juga melumpuhkan berbagai sektor kehidupan, mulai dari terganggunya jadwal penerbangan akibat jarak pandang yang menurun drastis, ditutupnya sejumlah sekolah untuk mencegah paparan asap pada anak-anak, hingga menurunnya produktivitas ekonomi masyarakat setempat. Pemerintah pun mengerahkan satuan tugas pemadaman kebakaran, termasuk melakukan modifikasi cuaca berupa hujan buatan, guna mempercepat penanganan bencana kabut asap yang kerap terjadi hampir setiap tahun tersebut.
Soal:
Berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks tersebut, pernyataan berikut ini yang BENAR adalah ... (Jawaban dapat lebih dari satu)
☐ A. Kata "karhutla", "lahan gambut", dan "kabut asap" menunjukkan bahwa fenomena tersebut berkaitan dengan bencana kebakaran hutan dan lahan.
☐ B. Kata "PM2.5", "ISPA", dan "iritasi mata" menunjukkan dampak fenomena tersebut terhadap kesehatan masyarakat.
☐ C. Kata "modifikasi cuaca" dan "hujan buatan" menunjukkan salah satu upaya penanganan yang dilakukan pemerintah.
☐ D. Kata "produktivitas ekonomi" yang disebutkan dalam teks menunjukkan bahwa fenomena tersebut hanya berdampak pada sektor kesehatan.
☐ E. Kata "jarak pandang menurun drastis" menunjukkan bahwa fenomena tersebut tidak berpengaruh terhadap sektor transportasi.
Kunci Jawaban: A, B, dan C
Pembahasan:
Kosakata "karhutla", "lahan gambut", dan "kabut asap" menunjukkan bahwa fenomena tersebut berkaitan dengan kebakaran hutan dan lahan (pernyataan A benar). Kosakata "PM2.5", "ISPA", dan "iritasi mata" menunjukkan dampak terhadap kesehatan (pernyataan B benar). Kosakata "modifikasi cuaca" dan "hujan buatan" menunjukkan upaya penanganan pemerintah (pernyataan C benar). Pernyataan D salah karena teks juga menyebutkan dampak pada sektor pendidikan (sekolah ditutup) dan penerbangan, bukan hanya kesehatan. Pernyataan E salah karena kata "jarak pandang menurun drastis" justru menunjukkan bahwa fenomena tersebut mengganggu jadwal penerbangan, sehingga berpengaruh terhadap sektor transportasi.


KARTU SOAL NOMOR 21
	Tujuan Pembelajaran / KD
	Menganalisis isi dan menyusun kerangka teks eksplanasi/argumentasi berdasarkan bagian-bagian penting.

	Materi / Subkompetensi
	Evaluasi Logika dan Hubungan Antarbagian Kerangka Teks

	Indikator Soal
	Disajikan pernyataan fungsi dan keterhubungan antarbagian teks, siswa dapat mengevaluasi kebenaran keterhubungan kerangka tersebut.

	Level Kognitif
	L3 / C5 (Evaluasi)

	Bentuk Soal
	Soal Benar / Salah (B - S)



STIMULUS TEKS
	Tantangan Etika dan Keamanan Sosial dalam Penerapan Artificial Intelligence di Industri Publik

Pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam lima tahun terakhir telah mengubah lanskap efisiensi kerja di berbagai sektor publik, mulai dari pelayanan administrasi pemerintahan, transportasi otonom, hingga sistem diagnostik kesehatan. Penggunaan algoritma pembelajar mesin (machine learning) mampu mengolah jutaan data dalam hitungan detik, memberikan prediksi yang presisi, serta memangkas birokrasi yang rumit. Kendati demikian, integrasi AI yang masif ini membawa konsekuensi serius terhadap norma hukum, privasi data, dan keadilan sosial yang belum sepenuhnya diantisipasi oleh regulasi nasional.

Salah satu krusialitas permasalahan terletak pada munculnya bias algoritmik (algorithmic bias) dan isu transparansi keputusan. Algoritma AI dilatih menggunakan data historis manusia yang tidak jarang telah memuat bias implikasi sosial, stereotipe rasial, maupun diskriminasi gender. Akibatnya, ketika AI digunakan dalam proses seleksi penerimaan pegawai, penilaian kelayakan kredit perbankan, atau penegakan hukum berbasis analitik prediktif, keputusan yang dihasilkan justru memperkuat ketimpangan yang ada. Fenomena "kotak hitam" (black box phenomenon)—kondisi di mana pengembang sendiri kesulitan menjelaskan logika internal pengambilan keputusan algoritma—semakin memperumit akuntabilitas hukum saat terjadi kesalahan sistemik.

Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif yang tidak hanya berfokus pada inovasi teknologi, tetapi juga pembentukan tata kelola etis (ethical governance) dan regulasi yang responsif. Pemerintah bersama regulator industri perlu merumuskan audit algoritma secara berkala, menjamin hak atas penjelasan (right to explanation) bagi publik yang terdampak keputusan AI, serta menyusun undang-undang pelindungan data pribadi yang lebih ketat. Tanpa adanya rambu-rambu hukum dan etika yang jelas, otomatisasi berbasis AI berisiko menjadi instrumen baru yang memperlebar jurang diskriminasi dan mengancam hak asasi manusia.



	Butir Soal:
Evaluasilah ketepatan fungsi dan hubungan antarbagian kerangka pemikiran berdasarkan teks bacaan di atas! Tentukan apakah pernyataan berikut bernilai BENAR (B) atau SALAH (S)!
1. [ B / S ] Paragraf pertama berfungsi sebagai tesis/pengantar masalah yang memaparkan dualisme antara efisiensi AI dan risiko etika-hukum.
2. [ B / S ] Paragraf kedua berfungsi sebagai rangkaian argumentasi penjelas yang membuktikan bagaimana teknis algoritma dapat memicu diskriminasi dan krisis akuntabilitas.
3. [ B / S ] Paragraf ketiga berfungsi sebagai penutup yang menegaskan bahwa inovasi teknologi AI harus dihentikan jika undang-undang pelindungan data pribadi belum disahkan.



	Kunci Jawaban
	1. BENAR (B)
2. BENAR (B)
3. SALAH (S)

	Pembahasan
	Pembahasan evaluasi kerangka:
1. BENAR: Paragraf 1 berfungsi sebagai pengantar/tesis yang menyajikan sisi positif efisiensi AI sekaligus mengenalkan potensi risiko etika dan hukum yang menyertainya.
2. BENAR: Paragraf 2 menjabarkan argumentasi penjelas (bukti dan kasus nyata) seperti bias algoritmik pada perekrutan pegawai/kredit serta masalah akuntabilitas akibat "kotak hitam".
3. SALAH: Paragraf 3 berisi rekomendasi penutup berupa strategi komprehensif (audit algoritma, tata kelola etis, UU pelindungan data), BUKAN menuntut penghentian total inovasi teknologi AI.









KARTU SOAL NOMOR 22
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa asing dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.

	Materi
	:
	Kata Serapan dari Bahasa Daerah/Asing dalam Berbagai Bidang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks stimulus tentang penggunaan gawai, peserta didik dapat menentukan kelompok kata serapan bahasa Inggris yang digunakan dalam bidang teknologi informasi dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda


Stimulus:
Perkembangan teknologi informasi membuat banyak istilah asing diserap ke dalam bahasa Indonesia. Seorang siswa bercerita, "Setiap pagi saya selalu mengecek gawai untuk melihat pesan yang masuk. Kadang saya juga mengunduh aplikasi baru atau mengunggah foto ke media sosial. Jika koneksi internet melambat, biasanya sinyal akan kembali stabil setelah beberapa saat."
Soal:
Kelompok kata yang merupakan kata serapan dari bahasa Inggris dalam bidang teknologi informasi berdasarkan teks tersebut adalah ...
A. gawai, mengunduh, mengunggah
B. mengunduh, mengunggah, gawai
C. pesan, aplikasi, gawai
D. koneksi, aplikasi, sinyal
E. gawai, pesan, koneksi
Kunci Jawaban: D
Pembahasan:
Kata "aplikasi" (dari application), "koneksi" (dari connection), dan "sinyal" (dari signal) merupakan kata serapan bahasa Inggris yang telah baku dan tercantum dalam KBBI. Adapun kata "gawai" bukan kata serapan, melainkan padanan asli bahasa Indonesia untuk gadget; begitu pula "mengunduh" dan "mengunggah" merupakan hasil pemadanan istilah untuk download dan upload, bukan kata pungutan. Kata "pesan" dan "internet" juga tidak termasuk pilihan yang diminta karena "pesan" adalah kata asli bahasa Indonesia, sedangkan "internet" tidak muncul dalam opsi jawaban.





KARTU SOAL NOMOR 23
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks nonfiksi.

	Materi
	:
	Latar, Karakter, dan Fenomena Berdasarkan Kosakata dalam Teks Fiksi dan Nonfiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks penjelasan (eksplanasi) tentang fenomena alam, peserta didik dapat menentukan pernyataan yang tepat mengenai fenomena tersebut berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks


Stimulus:
Setiap tahun, terutama pada bulan Juli hingga Agustus, kawasan dataran tinggi Dieng, Jawa Tengah, mengalami fenomena embun es atau yang oleh warga setempat disebut "embun upas". Fenomena ini terjadi akibat radiasi matahari yang terpancar balik ke atmosfer secara maksimal pada malam hari yang cerah tanpa tutupan awan. Ketika langit tidak berawan, panas yang tersimpan di permukaan tanah pada siang hari akan cepat terlepas ke udara pada malam hari, menyebabkan suhu udara turun drastis hingga mencapai titik beku, bahkan pernah tercatat minus tiga derajat Celsius. Uap air yang menempel pada permukaan tanaman kemudian membeku dan berubah wujud menjadi kristal-kristal es tipis yang menyerupai embun beku. Fenomena ini kerap merusak tanaman kentang milik petani setempat karena jaringan sel tumbuhan yang membeku akan mati dan gagal panen. Meski merugikan bagi pertanian, embun upas justru menjadi daya tarik wisata tersendiri karena pemandangan hamparan es putih yang menyelimuti rerumputan menyerupai salju, sehingga banyak wisatawan rela datang pagi-pagi buta demi menyaksikan keajaiban alam tersebut.
Soal:
Berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks tersebut, pernyataan berikut ini yang BENAR adalah ... (Jawaban dapat lebih dari satu)
☐ A. Kata "radiasi", "atmosfer", dan "kristal" menunjukkan bahwa fenomena tersebut dijelaskan melalui proses ilmiah.
☐ B. Kata "turun drastis" dan "titik beku" menunjukkan bahwa fenomena embun upas terjadi karena suhu udara yang meningkat tajam.
☐ C. Kata "dataran tinggi", "Dieng", dan "Jawa Tengah" menunjukkan latar tempat terjadinya fenomena tersebut.
☐ D. Kata "merusak", "gagal panen", dan "merugikan" menunjukkan bahwa fenomena tersebut berdampak positif bagi seluruh petani.
☐ E. Kata "membeku", "es", dan "kristal es" menunjukkan bahwa fenomena tersebut berkaitan dengan penurunan suhu yang ekstrem.
Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan:
Kosakata "radiasi", "atmosfer", dan "kristal" menunjukkan bahwa teks dijelaskan secara ilmiah (pernyataan A benar). Kosakata "dataran tinggi", "Dieng", dan "Jawa Tengah" menunjukkan latar tempat terjadinya fenomena (pernyataan C benar). Kosakata "membeku", "es", dan "kristal es" menunjukkan penurunan suhu ekstrem (pernyataan E benar). Pernyataan B salah karena teks menyebutkan suhu "turun drastis", bukan meningkat. Pernyataan D salah karena kata "merusak", "gagal panen", dan "merugikan" justru menunjukkan dampak negatif bagi petani, bukan dampak positif.

KARTU SOAL NOMOR 24
	Tujuan Pembelajaran / KD
	Menganalisis dan menyusun kerangka teks berdasarkan bagian-bagian penting.

	Materi / Subkompetensi
	Evaluasi Logika Kerangka Teks

	Indikator Soal
	Disajikan beberapa statement hubungan sebab-akibat/struktur kerangka, siswa dapat menentukan kebenaran kesesuaian kerangka berdasarkan teks.

	Level Kognitif
	L3 / C5 (Evaluasi)

	Bentuk Soal
	Soal Benar / Salah (B - S)



STIMULUS TEKS (Untuk Soal Nomor 1, 2, dan 3)
	Tingginya Potensi Rekayasa Cuaca dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim Global

Perubahan iklim global yang kian terakselerasi dalam dua dekade terakhir telah memicu berbagai krisis lingkungan, mulai dari gelombang panas ekstrem, kekeringan berkepanjangan, hingga anomali curah hujan yang memicu banjir bandang. Dalam menghadapi ancaman ini, teknologi Modifikasi Cuaca (TMC) atau rekayasa cuaca muncul sebagai salah satu intervensi saintifik yang sangat krusial. Rekayasa cuaca tidak lagi sekadar instrumen pendukung, melainkan telah bertransformasi menjadi strategi adaptasi aktif untuk meminimalkan kerugian sosial dan ekonomi yang ditimbulkan oleh bencana hidrometeorologi.

Pelaksanaan rekayasa cuaca secara teknis melibatkan penyemaian awan (cloud seeding) menggunakan bahan higroskopis seperti garam industri (NaCl) atau perak iodida (AgI). Bahan-bahan ini ditaburkan ke dalam awan potensial (Cumulus congestus) menggunakan pesawat udara atau generator darat. Proses ini bertujuan untuk mempercepat kondensasi dan memperbesar ukuran tetes air di dalam awan, sehingga hujan dapat dicetuskan lebih awal di wilayah pencatatan bendungan atau diredam sebelum melintasi wilayah perkotaan yang rawan banjir. Efektivitas proses ini sangat bergantung pada keakuratan data radar cuaca, arah angin, serta tingkat kelembapan atmosfer.

Meskipun menawarkan solusi teknologis yang menjanjikan, penerapan rekayasa cuaca skala besar tidak lepas dari serangkaian tantangan dan dilema. Dari sisi ekologis dan etis, ada kekhawatiran mengenai redistribusi curah hujan yang tidak adil—memicu hujan di satu wilayah berpotensi mencuri kelembapan awan yang seharusnya jatuh di wilayah tetangga. Selain itu, ketergantungan jangka panjang terhadap teknologi ini dikhawatirkan dapat memicu rasa aman palsu (false sense of security), sehingga mengalihkan fokus utama masyarakat dan pemerintah dari upaya mendasar, yaitu pengurangan emisi karbon dan mitigasi iklim berbasis alam.



	Butir Soal:
Tentukan apakah pernyataan-pernyataan mengenai hubungan antarbagi/kerangka pemikiran berdasarkan teks di atas bernilai BENAR (B) atau SALAH (S)!
1. [ B / S ] Paragraf pertama berfungsi sebagai penjelas teknis spesifik mengenai jenis pesawat dan bahan kimia yang digunakan dalam modifikasi cuaca.
2. [ B / S ] Keberhasilan teknis rekayasa cuaca yang dijelaskan pada paragraf kedua sangat bergantung pada keakuratan data radar, arah angin, dan kelembapan atmosfer.
3. [ B / S ] Paragraf ketiga menyimpulkan bahwa rekayasa cuaca harus menggantikan seluruh upaya mitigasi iklim berbasis alam karena efisiensinya yang tinggi.




	Kunci Jawaban
	1. SALAH (S)
2. BENAR (B)
3. SALAH (S)

	Pembahasan
	Pembahasan evaluasi kerangka:
1. SALAH: Paragraf pertama berfungsi sebagai pengantar/orientasi masalah (latar belakang krisis iklim dan urgensi TMC). Rincian teknis bahan kimia dan pesawat ada di paragraf kedua.
2. BENAR: Kalimat terakhir paragraf kedua secara eksplisit menegaskan bahwa efektivitas proses bergantung pada radar cuaca, arah angin, dan kelembapan atmosfer.
3. SALAH: Paragraf ketiga justru memperingatkan agar rekayasa cuaca JANGAN SAMPAI mengalihkan fokus utama dari mitigasi iklim berbasis alam (karena memicu false sense of security).




KARTU SOAL 25
(PILIHAN GANDA)
	Mata Pelajaran
	Bahasa Indonesia (TKA-SMA)

	Kompetensi
	Pemahaman Tekstual

	Subkompetensi
	Mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG)

	Indikator Soal
	Disajikan teks informatif, siswa dapat menentukan makna kata serapan bahasa asing yang terdapat dalam teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	L1 (Pemahaman / C2)



Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) telah mengubah lanskap pekerjaan di berbagai sektor ekonomi global. Banyak perusahaan kini menerapkan automation untuk meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan tingkat error. Namun, fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terkait potensi pangkasnya posisi kerja manusia secara masif. Di sisi lain, para ahli berpendapat bahwa teknologi ini justru menciptakan niche baru dalam industri kreatif dan teknologi informasi yang membutuhkan keterampilan analisis tingkat tinggi.
Soal
Berdasarkan teks di atas, makna kata serapan automation pada paragraf tersebut adalah...
A. Pembagian kerja secara manual antarpegawai
B. Penggunaan sistem otomatis untuk menggantikan tenaga manusia
C. Pengawasan pekerjaan yang dilakukan secara langsung oleh manajer
D. Pengurangan jam kerja pegawai menggunakan bantuan perangkat lunak
E. Pengalihan seluruh kegiatan operasional perusahaan ke luar negeri
Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci Jawaban B
Pembahasan
Kata serapan *automation* (otomatisasi) mengacu pada penggantian tenaga manusia dengan sistem otomatis atau mesin untuk efisiensi operasional.




KARTU SOAL 26
(PILIHAN GANDA KOMPLEKS)
	Mata Pelajaran
	Bahasa Indonesia (TKA-SMA)

	Kompetensi
	Pemahaman Tekstual

	Subkompetensi
	Mengidentifikasi latar, karakter, dan/atau fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks fiksi atau nonfiksi

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks (PKG)

	Indikator Soal
	Disajikan teks nonfiksi, siswa dapat mengidentifikasi beberapa fenomena sosial/ekonomi yang relevan sesuai isi teks.

	Level Kognitif
	L2 (Aplikasi / C3)



Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) telah mengubah lanskap pekerjaan di berbagai sektor ekonomi global. Banyak perusahaan kini menerapkan automation untuk meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan tingkat error. Namun, fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terkait potensi pangkasnya posisi kerja manusia secara masif. Di sisi lain, para ahli berpendapat bahwa teknologi ini justru menciptakan niche baru dalam industri kreatif dan teknologi informasi yang membutuhkan keterampilan analisis tingkat tinggi.
Berdasarkan teks stimulus, manakah fenomena atau dampak yang muncul akibat perkembangan teknologi kecerdasan buatan? (Pilih lebih dari satu jawaban yang benar)
1. Terjadinya efisiensi operasional dan penurunan tingkat kesalahan kerja.
1. Terhapusnya seluruh bentuk pekerjaan di industri kreatif dan teknologi.
1. Adanya kecemasan terkait pemutusan atau pengurangan posisi kerja manusia.
1. Terbukanya peluang dan bidang pekerjaan baru yang membutuhkan keahlian analisis tinggi.
1. Pengalihan seluruh kegiatan operasional perusahaan ke luar negeri
Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, D
Pembahasan
A benar karena teks menyebutkan peningkatan efisiensi operasional dan minimalisasi tingkat error. B salah karena teks menyatakan terciptanya niche baru, bukan penghapusan seluruh pekerjaan. C benar karena teks menyebutkan kekhawatiran terkait potensi pangkasnya posisi kerja. D benar karena teks menyebutkan niche baru yang membutuhkan keterampilan analisis tingkat tinggi.




KARTU SOAL 27
(BENAR / SALAH)
	Mata Pelajaran
	Bahasa Indonesia (TKA-SMA)

	Kompetensi
	Pemahaman Tekstual

	Subkompetensi
	Menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks

	Bentuk Soal
	Benar / Salah (BS)

	Indikator Soal
	Disajikan rincian kerangka alur informasi teks, siswa dapat mengevaluasi kesesuaian bagian-bagian penting teks tersebut.

	Level Kognitif
	L3 (Penalaran / C4)



Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) telah mengubah lanskap pekerjaan di berbagai sektor ekonomi global. Banyak perusahaan kini menerapkan automation untuk meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan tingkat error. Namun, fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terkait potensi pangkasnya posisi kerja manusia secara masif. Di sisi lain, para ahli berpendapat bahwa teknologi ini justru menciptakan niche baru dalam industri kreatif dan teknologi informasi yang membutuhkan keterampilan analisis tingkat tinggi.
Tentukan kesesuaian alur bagian penting teks pada tabel berikut.
	No.
	Pernyataan Alur Informasi Teks
	Benar
	Salah

	1.
	Perkembangan kecerdasan buatan melandasi perubahan lanskap pekerjaan di sektor ekonomi global.
	
	

	2.
	Penerapan otomatisasi di perusahaan bertujuan utama untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi tingkat
	
	

	3.
	Seluruh posisi pekerjaan manusia dipastikan akan hilang secara permanen di semua bidang tanpa terkecuali.
	
	

	4
	Para ahli meyakini bahwa kecerdasan buatan juga membawa dampak positif berupa hadirnya bidang pekerjaan
	
	

	5
	Pekerjaan baru yang muncul akibat teknologi kecerdasan buatan hanya membutuhkan keterampilan kerja Tingkat dasar.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. BENAR – Sesuai dengan kalimat pertama paragraf.
2. BENAR – Sesuai dengan kalimat kedua paragraf (meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan tingkat).
3. SALAH – Teks menyebutkan hal tersebut sebagai kekhawatiran (potensi), bukan kepastian di semua bidang tanpa kecuali, karena ahli menyebutkan adanya niche baru.
4. BENAR – Sesuai dengan kalimat keempat paragraf (Para ahli berpendapat bahwa teknologi ini justru menciptakan niche baru).
5. SALAH – Teks secara eksplisit menyatakan bahwa bidang baru tersebut membutuhkan keterampilan analisis tingkat tinggi bukan tingkat dasar.





KARTU SOAL NOMOR 28
	Tujuan Pembelajaran
	:
		

	Peserta didik mampu mengidentifikasi penggunaan kata serapan yang berasal dari bahasa daerah dan bahasa asing dalam teks serta mengelompokkan kata serapan berdasarkan bidang penggunaannya secara tepat.




	Materi
	:
	Kata serapan dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, ekonomi, pendidikan, seni, dan budaya. Contoh: internet, digital, aplikasi, ekonomi, bisnis (bahasa asing) serta angklung dan karawitan (bahasa daerah).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi kata serapan yang terdapat dalam teks berdasarkan asal bahasanya.

	Level Kognitif
	:
	C2 – Memahami

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Stimulus
	Bidang Pendidikan dan Teknologi

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara siswa memperoleh pengetahuan. Dahulu, siswa lebih banyak mengandalkan buku cetak dan penjelasan guru di dalam kelas. Kini, berbagai informasi dapat diakses melalui internet, perpustakaan digital, dan platform pembelajaran. Namun, kemudahan tersebut juga menuntut siswa memiliki kemampuan untuk memilah informasi yang benar dan dapat dipercaya. Kemampuan membaca, memahami, mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara bijak disebut literasi. Selain literasi, siswa juga perlu memahami cara kerja teknologi agar dapat memanfaatkan perangkat digital secara bertanggung jawab.



Butir Soal
Berdasarkan stimulus tersebut, kata literasi merupakan kata serapan yang penggunaannya berkaitan terutama dengan bidang ....

A. pertanian dan peternakan
B. pendidikan dan teknologi informasi
C. olahraga dan kesehatan
D. kesenian dan pariwisata
E. perikanan dan kelautan


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan :
Kata literasi merupakan kata serapan dari Bahasa asing, yaitu Bahasa Inggris literacy. Dalam Bahasa Indonesia, literasi berarti kemampuan membaca, menulis, dan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi. Pada stimulus, kata tersebut digunakan untuk menjelaskan kemampuan siswa menghadapi perkembangan teknologi informasi.



KARTU SOAL NOMOR 29
	Tujuan Pembelajaran
	:
		

	Peserta didik mampu mengidentifikasi latar, karakter, dan fenomena dalam teks fiksi berdasarkan kosakata yang digunakan serta menemukan bukti tekstual yang mendukung.




	Materi
	:
	Pemahaman tekstual meliputi latar, karakter tokoh, fenomena, dan kosakata kontekstual dalam teks fiksi.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kosakata dalam teks untuk mengidentifikasi latar, karakter tokoh, dan fenomena.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Stimulus
	Jejak di Lereng Meratus
Kabut pagi itu masih menggantung tebal di atas lembah Tengger. Embun menetes dari ujung ilalang yang bergoyang. Sari mengeratkan selendang lusuh yang melilit tubuhnya, menatap jalan setapak yang licin oleh lumpur. Nafasnya memburu, bukan karena dingin, melainkan karena kecemasan yang menggerogoti dadanya sejak semalam.
"Kau tidak seharusnya pergi, Sari," kata Mbah Sinto, suaranya parau seperti gesekan bambu kering. "Gunung ini sedang murka. Kau dengar? Auman angin itu bukan angin biasa."
Sari menggeleng. Matanya yang sembab menatap tajam ke arah puncak yang tak terlihat. "Tapi Paman Jatmiko belum kembali sejak kemarin, Mbah. Aku harus mencarinya. Dia satu-satunya keluarga yang aku punya."
Mbah Sinto menghela napas panjang, sorot matanya yang keriput menyimpan keletihan dan kasih. Ia tahu keras kepala Sari sudah seperti batu karang di tepi pantai — tak bisa digoyahkan oleh ombak sekeras apapun



Butir Soal
Berdasarkan kosakata yang digunakan, manakah ciri karakter tokoh Sari dan Mbah Sinto yang TEPAT? [Pilih 2 jawaban benar]
A. Sari adalah tokoh yang cemas, berani, dan peduli keluarga, terlihat dari kata kecemasan, harus mencarinya, satu-satunya keluarga
B. Sari adalah tokoh yang manja dan mudah menyerah
C. Mbah Sinto adalah tokoh yang bijaksana dan penyayang, terlihat dari kata keletihan, kasih, dan peringatan untuk tidak pergi
D. Mbah Sinto adalah tokoh antagonis yang ingin mencelakai Sari
E. Sari adalah tokoh yang memiliki luka batin dan kelelahan fisik, ditunjukkan kata sembab dan selendang lusuh

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, dan C
Pembahasan :
1. Pembahasan: Kata harus dan frasa keluarga menunjukkan tekad dan kepedulian Sari. Kata sembab lebih ke kondisi mata karena menangis, bukan karakter utama. Keletihan dan kasih menggambarkan kebijaksanaan Mbah Sinto.



KARTU SOAL NOMOR 30
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam teks dan menyusunnya menjadi kerangka atau bagan yang menunjukkan hubungan antargagasan secara tepat.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual: Menyusun Kerangka atau Bagan

	Indikator Soal
	:
	membedakan pernyataan yang sesuai dan tidak sesuai dengan kerangka.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah (BS)



Stimulus
	Fenomena Quiet Quitting di Kalangan Gen Z

(1) Fenomena quiet quitting atau berhenti bekerja secara diam-diam tengah marak di kalangan pekerja Gen Z di kota-kota besar. Istilah ini tidak berarti benar-benar mengundurkan diri, melainkan sikap bekerja sekadarnya, hanya memenuhi deskripsi pekerjaan tanpa inisiatif lebih, sebagai bentuk protes terhadap budaya kerja berlebihan.

(2) Ada tiga faktor utama yang memicu fenomena ini. Pertama, ketidakseimbangan antara beban kerja dan kompensasi. Banyak pekerja merasa upah yang diterima tidak sebanding dengan jam lembur yang tidak dibayar. Kedua, minimnya apresiasi dan jenjang karir yang tidak jelas. Pekerja merasa usaha ekstra mereka tidak pernah diakui atasan. Ketiga, kesadaran akan pentingnya kesehatan mental. Gen Z lebih berani menetapkan batasan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan.

(3) Dampak dari quiet quitting cukup signifikan. Bagi perusahaan, produktivitas dan inovasi akan menurun karena tidak ada karyawan yang mau melampaui ekspektasi. Bagi pekerja itu sendiri, sikap ini bisa menjadi bumerang. Mereka mungkin kehilangan kesempatan promosi dan dicap tidak loyal. Namun di sisi positif, mereka terhindar dari burnout dan memiliki waktu lebih untuk keluarga.

(4) Untuk mengatasi hal ini, perusahaan perlu melakukan evaluasi. Langkah yang bisa ditempuh adalah menciptakan sistem penghargaan yang adil, memberikan fleksibilitas kerja, dan membangun budaya komunikasi yang terbuka. Dengan begitu, keseimbangan antara tuntutan perusahaan dan kesejahteraan pekerja dapat tercapai.






Butir Soal
Berilah tanda ✓ pada kolom Benar atau Salah berdasarkan isi teks dan kerangka yang tersedia.
	No
	Pernyataan
	Benar (S)
	Salah (S)

	1
	Paragraf 2 ide pokoknya adalah "Tiga faktor utama pemicu quiet quitting". Ide penjelasnya: (1) beban vs kompensasi, (2) minim apresiasi, (3) kesadaran mental.	
	
	

	2
	Paragraf 3 ide pokoknya adalah "Dampak quiet quitting bagi perusahaan saja"
	
	

	3
	Urutan kerangka Paragraf 3 yang benar adalah: Ide pokok Dampak signifikan -> Rincian Dampak Negatif bagi Perusahaan -> Rincian Dampak Negatif bagi Pekerja -> Rincian Dampak Positif bagi Pekerja.		
	
	

	4
	Kata penghubung yang mengindikasikan kerangka sebab-akibat di paragraf 2 adalah "Ada tiga faktor utama" dan di paragraf 3 "Dampak dari" dan "Akibatnya".
	
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	No
	Pernyataan
	Benar (S)
	Salah (S)

	1
	Paragraf 2 ide pokoknya adalah "Tiga faktor utama pemicu quiet quitting". Ide penjelasnya: (1) beban vs kompensasi, (2) minim apresiasi, (3) kesadaran mental.	
	Benar
	

	2
	Paragraf 3 ide pokoknya adalah "Dampak quiet quitting bagi perusahaan saja"
	
	Salah

	3
	Urutan kerangka Paragraf 3 yang benar adalah: Ide pokok Dampak signifikan -> Rincian Dampak Negatif bagi Perusahaan -> Rincian Dampak Negatif bagi Pekerja -> Rincian Dampak Positif bagi Pekerja.		
	Benar
	

	4
	Kata penghubung yang mengindikasikan kerangka sebab-akibat di paragraf 2 adalah "Ada tiga faktor utama" dan di paragraf 3 "Dampak dari" dan "Akibatnya".
	
	Salah




KARTU SOAL NOMOR 31
	Tujuan Pembelajaran
	:
		

	Peserta didik mampu mengidentifikasi penggunaan kata serapan yang berasal dari bahasa daerah dan bahasa asing dalam teks serta mengelompokkan kata serapan berdasarkan bidang penggunaannya secara tepat.




	Materi
	:
	Kata serapan dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, ekonomi, pendidikan, seni, dan budaya. Contoh: internet, digital, aplikasi, ekonomi, bisnis (bahasa asing) serta angklung dan karawitan (bahasa daerah).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi kata serapan yang terdapat dalam teks berdasarkan asal bahasanya.

	Level Kognitif
	:
	C2 – Memahami

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Stimulus
	Kata Serapan dalam Perkembangan Kehidupan Masyarakat
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan kebudayaan menyebabkan bahasa Indonesia terus mengalami perkembangan. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah penggunaan kata serapan, yaitu kata yang berasal dari bahasa lain dan digunakan dalam bahasa Indonesia dengan penyesuaian tertentu atau tanpa perubahan yang berarti.
Dalam bidang teknologi, masyarakat menggunakan kata seperti internet, digital, aplikasi, dan informasi. Kata-kata tersebut banyak digunakan untuk menjelaskan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan teknologi modern. Misalnya, sekolah memanfaatkan aplikasi digital untuk mendukung pembelajaran dan memberikan akses informasi kepada peserta didik.
Dalam bidang ekonomi, istilah seperti ekonomi, bisnis, produksi, dan distribusi juga telah menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia. Penggunaan kata-kata tersebut dapat ditemukan dalam berita, laporan usaha, maupun pembahasan mengenai perkembangan perekonomian masyarakat.
Selain berasal dari bahasa asing, bahasa Indonesia juga menyerap kosakata dari berbagai bahasa daerah. Dalam bidang kebudayaan, misalnya, terdapat kata angklung yang berasal dari bahasa Sunda. Kata tersebut digunakan untuk menyebut alat musik tradisional yang terbuat dari bambu. Dalam bidang seni dan budaya Jawa, dikenal pula istilah karawitan yang berkaitan dengan seni musik tradisional Jawa.
Penggunaan kata serapan menunjukkan bahwa bahasa Indonesia bersifat dinamis dan terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta keberagaman budaya. Meskipun demikian, penggunaannya perlu disesuaikan dengan konteks agar informasi yang disampaikan tetap jelas dan mudah dipahami.



Butir Soal
Berdasarkan stimulus, kelompok kata yang menunjukkan kata serapan dari bahasa daerah adalah ....
A. internet, digital, aplikasi
B. ekonomi, bisnis, produksi
C. angklung, karawitan
D. informasi, distribusi, teknologi
E. aplikasi, ekonomi, karawitan



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan :
Jawaban C benar karena angklung dan karawitan merupakan kosakata yang berasal dari bahasa daerah dan digunakan dalam konteks seni dan budaya.
Pilihan A dan D berisi kata yang berasal dari bahasa asing. Pilihan B juga merupakan kelompok istilah yang digunakan dalam bidang ekonomi dan berasal dari bahasa asing.



KARTU SOAL NOMOR 32
	Tujuan Pembelajaran
	:
		

	Peserta didik mampu mengidentifikasi latar, karakter, dan fenomena dalam teks fiksi berdasarkan kosakata yang digunakan serta menemukan bukti tekstual yang mendukung.




	Materi
	:
	Pemahaman tekstual meliputi latar, karakter tokoh, fenomena, dan kosakata kontekstual dalam teks fiksi.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kosakata dalam teks untuk mengidentifikasi latar, karakter tokoh, dan fenomena.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Stimulus
	Jejak di Lereng Meratus
Pagi itu, kabut tipis masih menggantung di antara pepohonan pinus yang menjulang di lereng Meratus. Raka melangkah perlahan menyusuri jalan setapak yang licin karena embun. Ia membawa ransel kecil berisi bekal, kamera, dan catatan perjalanan. Sudah sepekan ia berada di desa kecil itu untuk meneliti kehidupan masyarakat adat Dayak yang masih menjaga hutan sebagai sumber kehidupan.
Di kejauhan, terdengar suara burung enggang yang melintas di langit. Raka berhenti sejenak, mengamati rumah-rumah betang yang berdiri kokoh di antara pepohonan. Ia terpesona melihat bagaimana masyarakat setempat, dengan segala keterbatasannya, tetap menjaga kelestarian alam. Mereka tidak hanya memanfaatkan hutan, tetapi juga merawatnya dengan penuh rasa hormat.
Sore harinya, Raka mewawancarai seorang tetua adat bernama Tuan Lanting. Dengan bahasa yang lembut namun tegas, Tuan Lanting menjelaskan tentang larangan menebang pohon tertentu, terutama pohon yang dianggap keramat. “Hutan ini bukan hanya tempat hidup kami, tetapi juga warisan untuk anak cucu,” ujarnya.
Dari percakapan itu, Raka semakin memahami bahwa menjaga hutan Meratus bukan sekadar soal lingkungan, tetapi juga tentang identitas, budaya, dan masa depan masyarakat adat. Ia mencatat semua informasi itu dengan saksama, berharap tulisannya kelak dapat menginspirasi lebih banyak orang untuk peduli pada kelestarian hutan.



Butir Soal
Berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks, manakah pernyataan yang tepat untuk menunjukkan latar cerita?
Pilih 3 jawaban yang benar!
1. Cerita berlangsung di kawasan lereng Meratus.
1. Lingkungan cerita berupa kawasan hutan dengan pepohonan.
1. Suasana pagi digambarkan berkabut dan berembun.
1. Cerita berlangsung di pusat kota yang padat.
1. Suasana cerita didominasi kemacetan kendaraan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C
Pembahasan :
1. A benar, terdapat kata “lereng Meratus” yang menunjukkan latar tempat. 
1. B benar, kata “pepohonan pinus” dan “hutan” menunjukkan lingkungan tempat. 
1. C benar, kata “kabut tipis” dan “embun” menunjukkan suasana pagi. 
1. D salah, tidak ada kosakata yang menunjukkan pusat kota. 
1. E salah, kemacetan kendaraan tidak terdapat dalam teks.







KARTU SOAL NOMOR 33
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam teks dan menyusunnya menjadi kerangka atau bagan yang menunjukkan hubungan antargagasan secara tepat.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual: Menyusun Kerangka atau Bagan

	Indikator Soal
	:
	membedakan pernyataan yang sesuai dan tidak sesuai dengan kerangka.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah (BS)



Stimulus
	Pangan Lokal sebagai Potensi Ekonomi Daerah
Indonesia memiliki beragam pangan lokal yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Setiap daerah memiliki makanan khas yang dibuat dari bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Singkong, jagung, sagu, ubi, dan berbagai jenis umbi-umbian merupakan contoh bahan pangan lokal yang dapat diolah menjadi beragam produk.
Pemanfaatan pangan lokal tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan makanan. Jika dikelola secara kreatif, pangan lokal dapat menjadi produk bernilai ekonomi. Masyarakat dapat mengolah bahan pangan tersebut menjadi makanan siap saji, makanan ringan, maupun produk kemasan yang memiliki daya jual lebih tinggi.
Pengembangan produk pangan lokal memerlukan beberapa langkah. Pertama, masyarakat perlu mengenali potensi bahan pangan yang tersedia di daerahnya. Kedua, bahan tersebut diolah menjadi produk yang menarik dan memiliki cita rasa yang baik. Ketiga, produk dikemas dengan memperhatikan kebersihan, keamanan, dan tampilan. Selanjutnya, produk dapat dipromosikan melalui berbagai media, termasuk media sosial dan pasar lokal.
Pengembangan pangan lokal juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Kegiatan tersebut dapat membuka peluang usaha, meningkatkan pendapatan, dan menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, penggunaan bahan pangan dari daerah sendiri dapat membantu memperkenalkan kekayaan pangan daerah kepada masyarakat yang lebih luas.
Berdasarkan teks tersebut, bagian-bagian penting dapat disusun menjadi kerangka berikut:
Pangan Lokal sebagai Potensi Ekonomi Daerah
→ Potensi pangan lokal
→ Pengolahan menjadi produk bernilai ekonomi
→ Langkah pengembangan produk
→ Manfaat bagi masyarakat
Data ilustratif hasil pemantauan sampah plastik sebelum dan sesudah program Sekolah Minim Sampah.



Butir Soal
Berilah tanda ✓ pada kolom Benar atau Salah berdasarkan isi teks dan kerangka yang tersedia.
	No
	Pernyataan
	Benar (S)
	Salah (S)

	1
	Gagasan utama teks adalah pangan lokal dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi.
	
	

	2
	Bagian “Potensi pangan lokal” menjelaskan bahwa setiap daerah memiliki bahan pangan yang dapat dimanfaatkan.
	
	

	3
	Pengemasan produk merupakan bagian dari langkah pengembangan pangan lokal.
	
	

	4
	Berdasarkan teks, promosi produk dilakukan sebelum bahan pangan diolah menjadi produk.
	
	

	5
	“Meningkatkan pendapatan” dan “menciptakan lapangan pekerjaan” termasuk manfaat pengembangan pangan lokal.
	
	

	6
	Kerangka teks seharusnya diawali dengan manfaat pangan lokal, kemudian dilanjutkan dengan potensi pangan lokal.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
	No
	Pernyataan
	Benar (S)
	Salah (S)

	1
	Gagasan utama teks adalah pangan lokal dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi.
	✓
	

	2
	Bagian “Potensi pangan lokal” menjelaskan bahwa setiap daerah memiliki bahan pangan yang dapat dimanfaatkan.
	✓
	

	3
	Pengemasan produk merupakan bagian dari langkah pengembangan pangan lokal.
	✓
	

	4
	Berdasarkan teks, promosi produk dilakukan sebelum bahan pangan diolah menjadi produk.
	
	✓

	5
	“Meningkatkan pendapatan” dan “menciptakan lapangan pekerjaan” termasuk manfaat pengembangan pangan lokal.
	✓
	

	6
	Kerangka teks seharusnya diawali dengan manfaat pangan lokal, kemudian dilanjutkan dengan potensi pangan lokal.
	
	✓






KARTU SOAL NOMOR 34
[image: ]
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menentukan makna kosakata serapan bahasa asing/daerah atau istilah khusus yang terdapat di dalam teks bacaan dengan tepat.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual (Makna Kata/Istilah dan Kata Serapan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks eksposisi yang membahas fenomena sosial/psikologis di era digital (doomscrolling), peserta didik dapat menentukan makna istilah asing yang terdapat dalam teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L1 / C2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Fenomena Doomscrolling: Ketika Informasi Digital Menjadi Beban Pikiran
Kemajuan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam mengakses berita terkini melalui platform media sosial. Namun, kemudahan ini memicu munculnya perilaku doomscrolling, yaitu kebiasaan seseorang yang terus-menerus membaca atau mengonsumsi berita-berita negatif di media sosial tanpa henti. Fenomena ini makin marak terjadi terutama saat situasi krisis atau ketidakpastian global, seperti bencana alam atau konflik politik.
Secara psikologis, doomscrolling didorong oleh dorongan alamiah manusia untuk mencari informasi guna mengantisipasi bahaya. Akan tetapi, paparan berita buruk secara terus-menerus justru memicu kecemasan berlebih, gangguan tidur, hingga depresi. Rasa cemas ini kerap membuat seseorang merasa terjebak dalam lingkaran informasi negatif yang sulit dihentikan. Oleh karena itu, kesadaran akan pembatasan durasi penggunaan media sosial dan pemilihan sumber informasi yang tepercaya sangat penting untuk menjaga kesehatan mental di era digital.
Sumber: Azzahra, F., & Wijaya, A. (2023). Dampak Doomscrolling terhadap Kesehatan Mental Remaja di Era Digital. Jurnal Psikologi dan Media Digital, 5(2), 112–124.
Apa makna istilah doomscrolling pada teks tersebut?
A. Kebiasaan membagikan berita duka dan bencana secara masif di media sosial.
B. Kebiasaan terus-menerus membaca atau mengonsumsi berita negatif di media sosial.
C. Pembatasan durasi penggunaan media sosial untuk menjaga kesehatan mental.
D. Kegiatan mencari informasi tepercaya saat terjadi krisis atau bencana alam.
E. Gangguan kecemasan yang disebabkan oleh hilangnya akses ke jaringan internet.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Berdasarkan teks pada paragraf pertama kalimat kedua, secara eksplisit disebutkan bahwa "doomscrolling, yaitu kebiasaan seseorang yang terus-menerus membaca atau mengonsumsi berita-berita negatif di media sosial tanpa henti."
· Opsi A kurang tepat karena berfokus pada kegiatan membagikan (menyebarkan), bukan mengonsumsi/membaca.
· Opsi C kurang tepat karena itu merupakan tindakan pencegahan/solusi yang disarankan di paragraf kedua.
· Opsi D kurang tepat karena merupakan pemicu atau motif awal, bukan definisi dari istilah doomscrolling.
· Opsi E kurang tepat karena mendefinisikan bentuk gangguan psikologis lain (seperti nomophobia), bukan perilaku doomscrolling.
Oleh karena itu, jawaban yang paling tepat sesuai dengan makna pada teks adalah B.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis unsur intrinsik (karakter, latar, dan konflik) serta mengidentifikasi keakuratan informasi dalam teks fiksi secara tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi, Latar, dan Konflik Cerita)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks cerpen yang membahas dinamika modernisasi dan kearifan lokal, peserta didik dapat menganalisis dan menentukan tiga (3) pernyataan yang akurat mengenai unsur intrinsik cerita (karakter, latar, dan konflik) dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Butir Soal
Penjaga Lentera di Ujung Karang
Mbah Harjo menarik napas dalam-dalam saat angin laut bertiup kencang menerpa wajahnya yang keriput. Di usianya yang hampir kepala tujuh, tugasnya merawat mercusuar di Pulau Karang Merah tetap ia jalankan tanpa mengeluh. Bagi masyarakat pesisir Desa Kampung Baru, pendar cahaya dari puncak mercusuar itu adalah kompas kehidupan yang menyelamatkan kapal-kapal nelayan dari bahaya hempasan karang tajam.
Namun, sejak bulan lalu, modernisasi mulai menggeser keberadaan mercusuar tua tersebut. Pemerintah daerah mulai memasang sistem navigasi otomatis berbasis satelit (GPS) pada sebagian besar perahu nelayan. "Mbah, tidak usah repot-repot lagi naik ratusan anak tangga tiap malam. Sekarang zaman sudah canggih, kapal-kapal sudah pakai alat navigasi digital di perahunya," ujar Aris, seorang nelayan muda, saat singgah membawa perbekalan minyak untuk Mbah Harjo.
Mbah Harjo hanya tersenyum tipis. Ia teringat kejadian belasan tahun lalu ketika Badai Badai Selatan menerjang. Saat teknologi radar kapal besar sekali pun mati mendadak karena korsleting akibat badai, hanya nyala lentera mercusuar itulah yang menjadi satu-satunya titik acuan para nelayan untuk pulang dengan selamat. Bagi Mbah Harjo, teknologi digital memang canggih, tetapi ketergantungan penuh padanya bisa berbahaya jika terjadi kegagalan sistem di tengah krisis.
Malam itu, kilat menyambar disusul angin kencang dan hujan deras. Mati listrik melanda seluruh kawasan pesisir, mematikan pemancar sinyal digital dan alat navigasi modern nelayan yang sedang berlayar. Di tengah kegelapan total, pendar cahaya kuning hangat dari mercusuar Mbah Harjo kembali menyala tegak, membelah malam dan menuntun puluhan perahu nelayan menuju dermaga dengan selamat.

Karya: Ardiansyah
Daftar Istilah: Mercusuar: Bangunan menara yang memancarkan cahaya untuk membantu navigasi kapal laut.
Sistem Navigasi: Teknologi penunjuk arah atau lokasi posisi perahu/kapal di perairan.
Sumber: Adaptasi dari Kumpulan Cerpen Kisah dari Pesisir Nusantara (2023)

Berdasarkan teks cerpen di atas, manakah tiga (3) pernyataan yang akurat menggambarkan unsur intrinsik (karakter, latar, maupun konflik) cerita?
A. Mbah Harjo merupakan sosok penanggung jawab yang berdedikasi tinggi terhadap tugasnya meskipun usianya sudah lanjut.
B. Konflik utama dalam cerita muncul karena Mbah Harjo menolak keras kedatangan Aris yang membawakan perbekalan minyak.
C. Latar tempat utama dalam cerita bertempat di Pulau Karang Merah dan kawasan pesisir Desa Kampung Baru.
D. Aris menganggap mercusuar tua sudah tidak terlalu dibutuhkan karena adanya modernisasi sistem navigasi digital.
E. Peristiwa mati listrik akibat badai membuat sistem navigasi otomatis berfungsi jauh lebih efektif daripada mercusuar.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A. C. D
· Pernyataan A (BENAR): Karakter Mbah Harjo tergambar jelas pada kalimat "Di usianya yang hampir kepala tujuh, tugasnya merawat mercusuar... tetap ia jalankan tanpa mengeluh", yang membuktikan dedikasi dan rasa tanggung jawabnya.
· Pernyataan B (SALAH): Mbah Harjo tidak menolak kedatangan Aris maupun minyak perbekalan; Mbah Harjo hanya tersenyum tipis merespons perkataan Aris mengenai teknologi digital
·  Pernyataan C (BENAR): Latar tempat secara eksplisit disebutkan di paragraf pertama, yaitu "Pulau Karang Merah" dan "Desa Kampung Baru".
· Pernyataan D (BENAR): Karakter Aris mewakili sudut pandang bahwa mercusuar tidak lagi diperlukan, terlihat dari ucapannya: "Mbah, tidak usah repot-repot lagi naik ratusan anak tangga tiap malam. Sekarang zaman sudah canggih..."
· Pernyataan E (SALAH): Pada akhir cerita, ketika badai dan mati listrik terjadi, sistem navigasi/pemancar sinyal justru mati, sehingga mercusuar-lah yang menjadi penolong utama ("pemancar sinyal digital... mematikan alat navigasi... pendar cahaya mercusuar Mbah Harjo kembali menyala... menuntun perahu")
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis kronologi peristiwa/konflik dan bagian-bagian penting dalam teks narasi secara kritis.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual (Kronologi Peristiwa dan Gagasan Utama Teks Narasi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks cerita pendek yang menggambarkan fenomena sosial di era digital, peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran urutan kronologi peristiwa atau bagian penting cerita berdasarkan konteks teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar - Salah


 
Butir Soal
Senyum Kemanusiaan di Balik Lensa Kamera
Siang itu, terik matahari membakar pelataran panti asuhan di pinggir kota. Di halaman bawah, seorang pemuda bernama Rangga sibuk mengatur posisi beberapa anak panti. Dengan pakaian rapi dan kamera profesional yang tergantung di lehernya, Rangga mengarahkan pose anak-anak tersebut agar terlihat sedih sambil memegang kotak bantuan.
"Ayo, dek, wajahnya ditundukkan sedikit. Biar dapet kesan harunya," instruksi Rangga seraya membidikkan kameranya beberapa kali.
Di teras panti, Pak Joyo, pengurus panti asuhan yang sudah sepuh, memperhatikan kegiatan itu dari kejauhan. Tak lama kemudian, Rangga menyerahkan secara simbolis satu bingkisan sembako ukuran besar kepada Pak Joyo, lalu mengabadikannya dalam format video singkat.
"Terima kasih atas bantuan dan kepeduliannya ya, Mas," ucap Pak Joyo tulus sambil tersenyum hangat.
"Sama-sama, Pak. Ini bagian dari program charity komunitasku," jawab Rangga mantap.
Namun, setelah proses pengambilan gambar dan video selesai, Rangga memasukkan kembali sebagian besar dus sembako yang ditumpuk di halaman ke dalam bagasi mobilnya. Ia hanya meninggalkan satu bingkisan kecil yang diserahkan secara simbolis tadi di meja teras. Tanpa pamit secara langsung kepada anak-anak, Rangga bergegas masuk ke mobil dan memacu kendaraannya pergi dari panti.
Malam harinya, unggahan video Rangga tumpah ruah di media sosial. Dalam video dengan alunan musik syahdu itu, tampak tulisan: "Sedikit uluran tangan kita adalah sejuta harapan bagi mereka. Mari terus berbagi tanpa batas!" Unggahan tersebut langsung dibanjiri jutaan pujian dari para pengikutnya.
Di panti asuhan, Pak Joyo hanya mengelus dada saat mendengar cerita dari pengurus lain tentang video viral tersebut. Bantuan nyata yang diterima panti memang tak seberapa, tetapi narasi kebaikan yang dipamerkan di dunia maya tampak begitu megah.
Karya: Nanda Pratama
Sumber: Adaptasi dari Antologi Cerpen Generasi Konten dan Realita Sosial (2024)

Berdasarkan teks narasi di atas, tentukan apakah setiap pernyataan mengenai kronologi peristiwa dan bagian penting cerita berikut BENAR atau SALAH!
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Sebelum penyerahan bantuan secara simbolis dilakukan, Rangga terlebih dahulu mengarahkan ekspresi anak-anak panti agar tampak haru di depan kamera.
	○
	○

	Rangga menyerahkan seluruh tumpukan dus sembako yang ada di halaman panti kepada Pak Joyo sebelum ia pergi meninggalkan panti asuhan.
	○
	○

	Konflik sindiran mengenai pencitraan terjadi saat bantuan yang dibawa ternyata sebagian besar diangkut kembali ke mobil setelah pemotretan selesai.
	○
	○

	Pada bagian akhir cerita, Pak Joyo memberikan tanggapan langsung melalui kolom komentar di akun media sosial milik Rangga untuk meluruskan fakta.
	○
	○



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar – Salah – Benar – Salah 
· Pernyataan 1 (BENAR): Sesuai kronologi di awal cerita, Rangga terlebih dahulu mengarahkan ekspresi sedih/haru anak-anak panti saat mengambil foto, baru kemudian melakukan penyerahan bantuan secara simbolis kepada Pak Joyo.
·  Pernyataan 2 (SALAH): Teks menyebutkan bahwa setelah dokumentasi selesai, Rangga justru memasukkan kembali sebagian besar dus sembako ke dalam bagasi mobilnya dan hanya meninggalkan satu bingkisan kecil.
· Pernyataan 3 (BENAR): Bagian penting konflik cerita terletak pada tindakan kontradiktif Rangga yang mengangkut kembali sebagian besar bantuan setelah kamera dimatikan, yang memperlihatkan kepalsuan aksi sosial demi konten semata.
· Pernyataan 4 (SALAH): Di akhir cerita, Pak Joyo hanya mengelus dada saat mendengar cerita dari pengurus lain dan tidak diceritakan menulis komentar di media sosial Rangga.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
		

	Peserta didik mampu mengidentifikasi penggunaan kata serapan yang berasal dari bahasa daerah dan bahasa asing dalam teks serta mengelompokkan kata serapan berdasarkan bidang penggunaannya secara tepat.




	Materi
	:
	Kata serapan dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, ekonomi, pendidikan, seni, dan budaya. Contoh: internet, digital, aplikasi, ekonomi, bisnis (bahasa asing) serta angklung dan karawitan (bahasa daerah).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi kata serapan yang terdapat dalam teks berdasarkan asal bahasanya.

	Level Kognitif
	:
	C2 – Memahami

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Stimulus
	Bidang Kesehatan

Kesehatan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh pengobatan ketika seseorang sakit, tetapi juga oleh upaya pencegahan. Salah satu upaya yang dilakukan tenaga kesehatan adalah memberikan vaksin untuk membantu tubuh membentuk kekebalan terhadap penyakit tertentu. Selain vaksinasi, masyarakat perlu menerapkan pola hidup bersih, mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara teratur, dan melakukan pemeriksaan kesehatan. Dalam dunia medis, berbagai istilah serapan dari bahasa asing digunakan untuk menjelaskan tindakan, alat, dan metode yang berkaitan dengan kesehatan.



Butir Soal
Kata vaksin pada stimulus tersebut merupakan kata serapan dari bahasa asing yang digunakan dalam bidang ....

A. ekonomi
B. hukum
C. kesehatan
D. kesusastraan
E. arsitektur

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan :
Kata vaksin merupakan kata serapan dari bahasa asing. Kata ini digunakan untuk menyebut bahan yang membantu tubuh membentuk kekebalan terhadap penyakit tertentu. Dalam stimulus vaksin dibahas sebagai bagian dari Upaya pencegahan penyakit. 
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	Tujuan Pembelajaran
	:
		

	Peserta didik mampu mengidentifikasi latar, karakter, dan fenomena dalam teks fiksi berdasarkan kosakata yang digunakan serta menemukan bukti tekstual yang mendukung.




	Materi
	:
	Pemahaman tekstual meliputi latar, karakter tokoh, fenomena, dan kosakata kontekstual dalam teks fiksi.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kosakata dalam teks untuk mengidentifikasi latar, karakter tokoh, dan fenomena.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Stimulus
	Fenomena
Fenomena ocean warming atau pemanasan samudra telah memicu bleaching massal pada terumbu karang di Taman Nasional Wakatobi. Data dari Badan Riset Kelautan menunjukkan suhu permukaan laut naik hingga 1,5 derajat Celsius di atas rata-rata normal. Akibatnya, alga zooxanthellae yang hidup bersimbiosis dengan karang mengalami stres termal dan terlepas dari jaringan karang.

"Karang yang kehilangan zooxanthellae akan tampak memutih pucat, seperti kerangka. Jika kondisi ini berlangsung lebih dari enam minggu, karang akan mengalami kematian koloni," jelas Dr. Anisa, peneliti ekologi laut. Ia menambahkan, degradasi ini tidak hanya merusak keindahan bawah laut, tetapi juga mengancam mata pencaharian nelayan pesisir yang menggantungkan hidup pada ekosistem terumbu karang. Sedimentasi dari aktivitas tambang di hulu sungai semakin memperparah kekeruhan air, menghalangi penetrasi cahaya yang dibutuhkan karang untuk berfotosintesis.



Butir Soal
Manakah kosakata dalam teks yang menjadi indikator penyebab dan dampak dari fenomena tersebut? [Pilih 3 jawaban benar]
A. Suhu permukaan laut naik hingga 1,5 derajat sebagai indikator penyebab fenomena
B. Zooxanthellae terlepas dan karang tampak memutih pucat sebagai indikator gejala fenomena
C. Mata pencaharian nelayan terancam dan kematian koloni sebagai indikator dampak fenomena

D. Taman Nasional Wakatobi sebagai indikator dampak ekonomi
E. Keindahan bawah laut sebagai indikator penyebab utama bleaching

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B dan C
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam teks dan menyusunnya menjadi kerangka atau bagan yang menunjukkan hubungan antargagasan secara tepat.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual: Menyusun Kerangka atau Bagan

	Indikator Soal
	:
	membedakan pernyataan yang sesuai dan tidak sesuai dengan kerangka.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah (BS)



Stimulus
	 Nasi Uduk Ibu di Ujung Stasiun

(1) Sejak ayah meninggal, Ibu membuka warung nasi uduk di ujung Stasiun Manggarai. Setiap pukul 03.00 dini hari, ia sudah mengulek bawang dan menanak nasi dengan kayu bakar, sementara aku, Lala, masih terlelap.

(2) Suatu pagi, hujan deras mengguyur. Gerobak Ibu mogok, terpalnya sobek, dan nasi uduk yang sudah matang tumpah terkena air selokan. Ibu hanya terdiam menatap dagangannya yang hancur. Saat itu aku melihat air matanya jatuh, bukan karena hujan.

(3) Aku yang biasanya malu disebut anak tukang nasi uduk, hari itu merasa tertampar. Aku mengambil seragam sekolahku yang basah, membantu Ibu membersihkan sisa nasi, dan berkata, "Bu, besok Lala bantu jualan sebelum berangkat sekolah."

(4) Sejak hari itu, kami berjualan bersama. Aku yang membuat desain spanduk "Nasi Uduk Manggarai - Rasa Ibu" dan mempromosikannya di Instagram. Tak disangka, banyak pekerja kantoran yang datang karena viral. Kini, warung kami tidak lagi di ujung yang sepi, melainkan menjadi tempat yang paling dicari..



Butir Soal
Berilah tanda ✓ pada kolom Benar atau Salah berdasarkan isi teks dan kerangka yang tersedia.
	No
	Pernyataan
	Benar (S)
	Salah (S)

	1
	Bagan tersebut SALAH karena bagian penting "Masalah" tidak sesuai isi teks. Masalah sebenarnya adalah gerobak mogok dan dagangan hancur, bukan malas bangun pagi.	
	
	

	2
	Bagan tersebut SALAH karena Tokoh Utama hanya Ibu, padahal Lala juga tokoh penting yang mengalami perubahan karakter.
	
	

	3
	Bagan tersebut BENAR karena sudah mencakup Judul, Tokoh, Masalah, dan Solusi sesuai teori kerangka.
	
	

	4
	Untuk memperbaiki bagan, bagian Solusi seharusnya diisi "Kerja sama Ibu dan Lala serta pemanfaatan media sosial".
	
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	No
	Pernyataan
	Benar (S)
	Salah (S)

	1
	Bagan tersebut SALAH karena bagian penting "Masalah" tidak sesuai isi teks. Masalah sebenarnya adalah gerobak mogok dan dagangan hancur, bukan malas bangun pagi.	
	Benar
	

	2
	Bagan tersebut SALAH karena Tokoh Utama hanya Ibu, padahal Lala juga tokoh penting yang mengalami perubahan karakter.
	Benar
	

	3
	Bagan tersebut BENAR karena sudah mencakup Judul, Tokoh, Masalah, dan Solusi sesuai teori kerangka.
	
	Salah

	4
	Untuk memperbaiki bagan, bagian Solusi seharusnya diisi "Kerja sama Ibu dan Lala serta pemanfaatan media sosial".
	Benar
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis kata serapan dalam teks argumentasi bertema ketahanan pangan lokal dengan mengidentifikasi asal, bentuk penyesuaian, dan penggunaannya secara tepat berdasarkan konteks teks.

	Materi
	:
	Mengindentifikasi penggunaan kata serapan dari Bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi tentang ketahanan pangan lokal serta beberapa kata yang digunakan dalam teks, peserta didik mampu menganalisis ketepatan identifikasi kata serapan berdasarkan proses penyerapan dan penggunaannya dalam konteks kalimat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Bacalah teks berikut!
Ketahanan Pangan Lokal sebagai Strategi Menghadapi Perubahan Zaman
Ketahanan pangan tidak semestinya hanya dipahami sebagai kemampuan suatu daerah menyediakan beras dalam jumlah yang mencukupi. Dalam kondisi lingkungan yang terus berubah, ketahanan pangan perlu dipandang sebagai kemampuan masyarakat untuk menyediakan pangan yang cukup, bergizi, aman, beragam, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi lokal. Cara pandang tersebut penting karena setiap daerah memiliki sumber daya alam dan kebiasaan konsumsi yang berbeda.
Di berbagai wilayah Indonesia, masyarakat sebenarnya memiliki beragam pangan lokal yang berpotensi mendukung ketahanan pangan. Sagu, jagung, singkong, ubi, sorgum, serta berbagai jenis umbi-umbian dapat menjadi alternatif sumber karbohidrat. Demikian pula ikan, kacang-kacangan, sayuran, dan buah-buahan lokal dapat memperkaya konsumsi pangan masyarakat. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan karena sebagian masyarakat masih menganggap pangan lokal sebagai makanan tradisional yang kurang praktis dibandingkan produk pangan modern.
Pengembangan pangan lokal membutuhkan inovasi agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat masa kini. Bahan pangan lokal dapat diolah menjadi berbagai produk dengan kemasan yang menarik, daya simpan lebih lama, serta cita rasa yang sesuai dengan selera konsumen. Proses tersebut tidak berarti menghilangkan identitas pangan lokal. Sebaliknya, teknologi dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan nilai ekonomi sekaligus mempertahankan karakteristik bahan pangan daerah.
Selain inovasi produk, diperlukan diversifikasi pangan. Ketergantungan masyarakat terhadap satu jenis bahan pangan dapat menimbulkan persoalan ketika terjadi gangguan produksi atau distribusi. Dengan mengembangkan berbagai sumber pangan, masyarakat memiliki pilihan yang lebih banyak dan sistem pangan menjadi lebih adaptif terhadap perubahan. Oleh sebab itu, edukasi mengenai pangan lokal perlu dilakukan secara konsisten melalui sekolah, keluarga, komunitas, dan berbagai media.
Pengembangan pangan lokal juga memiliki dimensi ekonomi. Ketika masyarakat memilih dan mengonsumsi produk pangan yang berasal dari daerahnya sendiri, permintaan terhadap hasil pertanian, perikanan, dan peternakan lokal dapat meningkat. Kondisi tersebut dapat menciptakan peluang usaha bagi petani, nelayan, pengolah makanan, dan pelaku industri rumah tangga. Dengan demikian, ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan, tetapi juga berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut, penguatan ketahanan pangan lokal perlu dilakukan melalui kerja sama berbagai pihak. Pemerintah dapat menyediakan regulasi dan dukungan infrastruktur, sekolah dapat memberikan edukasi, sedangkan masyarakat dapat meningkatkan apresiasi terhadap pangan lokal. Jika berbagai potensi tersebut dikelola secara efektif dan berkelanjutan, pangan lokal tidak hanya menjadi pilihan alternatif, tetapi dapat menjadi bagian penting dari sistem pangan nasional.


Soal
Manakah analisis yang paling tepat mengenai kata serapan tersebut?
1. Kata inovasi dan diversifikasi merupakan kata serapan yang mengalami penyesuaian bentuk dalam bahasa Indonesia dan digunakan untuk menyatakan konsep tertentu dalam pengembangan pangan.
1. Kata industri merupakan kata asli bahasa Indonesia karena sudah digunakan secara luas dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
1. Kata efektif tidak termasuk kata serapan karena bentuknya tidak mengalami perubahan ketika digunakan dalam bahasa Indonesia.
1. Kata identitas merupakan kata asli bahasa Indonesia karena berkaitan dengan konsep yang umum digunakan dalam kehidupan sosial masyarakat.
1. Semua kata tersebut merupakan kata asli bahasa Indonesia karena telah tercantum dalam kosakata bahasa Indonesia.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A
Pembahasan
Pilihan A tepat karena inovasi dan diversifikasi merupakan kosakata yang diserap ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa asing dan mengalami penyesuaian bentuk serta ejaan. Kedua kata tersebut digunakan dalam teks untuk menyampaikan konsep yang berkaitan dengan pengembangan pangan lokal.
Pilihan B salah. Kata industri merupakan kata serapan, bukan kata asli bahasa Indonesia.
Pilihan C salah. Status sebagai kata serapan tidak ditentukan hanya berdasarkan ada atau tidaknya perubahan bentuk ketika masuk ke bahasa Indonesia.
Pilihan D salah. Identitas juga merupakan kata serapan.
Pilihan E salah karena keberadaan suatu kata dalam kosakata bahasa Indonesia tidak berarti kata tersebut merupakan kata asli



KARTU SOAL NOMOR 41
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi latar, karakter, dan/atau fenomena dalam teks berdasarkan kosakata yang digunakan dengan tepat.

	Materi
	:
	Mengindentifikasi latar, karakter, dan/atau fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks fiksi atau nonfiksi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis latar tempat, waktu, dan kondisi lingkungan dalam teks fiksi berdasarkan kosakata yang digunakan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Bacalah teks berikut!
Kabut tipis masih menggantung di antara pepohonan ketika Raka berjalan menyusuri jalan setapak menuju kebun kopi milik kakeknya. Udara pagi terasa dingin dan lembap. Dari kejauhan terdengar suara burung dan gemericik air yang mengalir di sela-sela batu. Tanah berwarna cokelat tua terasa licin karena hujan yang turun sepanjang malam. Sesekali Raka harus berpegangan pada batang pohon agar tidak tergelincir.
Setelah melewati beberapa petak kebun, Raka melihat deretan tanaman kopi yang tumbuh subur di lereng. Buah-buah kopi berwarna merah tampak bergelantungan di antara daun-daun hijau. Kakeknya sedang memeriksa tanaman sambil membawa keranjang anyaman.

Berdasarkan teks tersebut, pilihlah semua pernyataan yang tepat!
☐ A. Latar tempat dapat diketahui melalui kosakata jalan setapak, kebun kopi, dan lereng.
☐ B. Latar waktu pagi ditunjukkan oleh kosakata udara pagi dan keadaan kabut yang masih menggantung.
☐ C. Latar tempat menunjukkan lingkungan perkotaan karena terdapat jalan yang dilalui tokoh.
☐ D. Keadaan lingkungan yang dingin dan lembap menunjukkan bahwa peristiwa berlangsung di kawasan dengan kondisi alam yang sejuk.
☐ E. Kosakata tanaman kopi, petak kebun, dan buah-buah kopi memperkuat gambaran bahwa tokoh berada di kawasan perkebunan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban: A, B, D, E
Pembahasan
1. A benar, karena jalan setapak, kebun kopi, dan lereng merupakan kosakata yang menunjukkan latar tempat. 
1. B benar, karena frasa udara pagi secara langsung menunjukkan waktu, sedangkan kabut yang masih menggantung memperkuat gambaran suasana pagi. 
1. C salah, karena teks justru menggambarkan lingkungan perkebunan, bukan perkotaan. 
1. D benar, karena kata dingin dan lembap menggambarkan kondisi lingkungan yang sejuk. 
1. E benar, karena kosakata tersebut memperkuat latar perkebunan kopi. 




KARTU SOAL NOMOR 42
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dan hubungan antargagasan dalam teks secara logis dan tepat.

	Materi
	:
	Menyusun kerangka atau bagan berdasarka bagia-bagian penting dalam teks

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan ketepatan kerangka berdasarkan bagian-bagian penting dan hubungan antargagasan dalam teks.



	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Ketahanan Pangan Berbasis Pangan Lokal
Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan, tetapi juga kemampuan masyarakat untuk memperoleh dan mengonsumsi pangan yang cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat ketahanan pangan adalah mengembangkan sumber pangan lokal.
Indonesia memiliki beragam bahan pangan yang berasal dari daerah masing-masing. Selain beras, masyarakat dapat memanfaatkan jagung, singkong, sagu, ubi, kentang, dan berbagai hasil pertanian lainnya. Pemanfaatan pangan lokal dapat mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis bahan pangan sekaligus membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan produk pangan sesuai dengan potensi daerah.
Namun, pemanfaatan pangan lokal masih menghadapi beberapa kendala. Sebagian masyarakat menganggap makanan berbahan pangan lokal kurang praktis atau kurang menarik dibandingkan produk pangan modern. Selain itu, pengolahan, pengemasan, pemasaran, dan pengetahuan masyarakat mengenai diversifikasi pangan masih perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan pemanfaatan pangan lokal. Pemerintah, sekolah, pelaku usaha, dan masyarakat dapat bekerja sama melalui edukasi, pengembangan produk, pelatihan pengolahan pangan, serta promosi produk lokal. Dengan demikian, pangan lokal tidak hanya menjadi alternatif sumber makanan, tetapi juga dapat mendukung perekonomian masyarakat dan memperkuat ketahanan pangan.
Petunjuk
Tentukan apakah setiap pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan kerangka yang dapat disusun dari bagian-bagian penting teks!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Bagian pengertian ketahanan pangan dapat ditempatkan sebagai bagian awal kerangka karena menjadi dasar pembahasan teks.
	☐
	☐

	2
	Bagian jenis-jenis pangan lokal dapat ditempatkan setelah pembahasan tentang ketahanan pangan sebagai contoh sumber pangan yang dapat dikembangkan.
	☐
	☐

	3
	Bagian kendala pemanfaatan pangan lokal tidak perlu dimasukkan ke dalam kerangka karena bukan informasi utama dalam teks.
	☐
	☐

	4
	Bagian upaya meningkatkan pemanfaatan pangan lokal dapat ditempatkan setelah bagian kendala karena menunjukkan solusi terhadap permasalahan yang dibahas.
	☐
	☐

	5
	Kerangka yang tepat dapat disusun dengan urutan: pengertian ketahanan pangan → potensi pangan lokal → kendala → upaya pengembangan.
	☐
	☐






Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
1. Benar 
1. Benar 
1. Salah 
1. Benar 
1. Benar 
Pembahasan
1. Benar, karena paragraf pertama memberikan dasar berupa pengertian ketahanan pangan dan kaitannya dengan pangan lokal. 
1. Benar, karena paragraf kedua menjelaskan berbagai pangan lokal yang dapat dimanfaatkan. 
1. Salah, karena kendala merupakan salah satu bagian penting yang menjadi dasar munculnya solusi dalam teks. 
1. Benar, karena paragraf keempat berisi berbagai upaya sebagai tanggapan terhadap kendala yang telah dijelaskan. 
1. Benar, karena urutan tersebut mencerminkan hubungan antargagasan utama dalam teks dari pengenalan masalah, potensi, kendala, hingga solusi. 












KARTU SOAL NOMOR 44
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengkritisi dan membandingkan keakuratan penggunaan kata serapan bahasa daerah/asing dengan istilah padanan bahasa Indonesia dalam ragam teks populer dan ilmiah.

	Materi
	:
	Kata Serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan dua cuplikan teks (populer dan ilmiah) dengan topik sejenis yang menggunakan kata serapan asing/daerah dan padanan kata bahasa Indonesianya, peserta didik dapat menganalisis perbedaan ketepatan konteks penggunaan kedua jenis kata tersebut secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis dan Membandingkan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Bacalah kedua kutipan teks berikut secara cermat!
1. Teks A (Artikel Populer / Gaya Hidup Finansial):
"Fenomena frugal living atau gaya hidup hemat kini kian digandrungi oleh generasi muda di kota-kota besar. Banyak dari mereka mulai menerapkan prinsip efisiensi dalam mengelola keuangan harian, seperti memangkas pengeluaran impulsif untuk kopi kekinian dan mengalihkan dana tersebut ke instrumen investasi. Langkah ini diambil bukan karena mereka pelit, melainkan bentuk kesadaran akan pentingnya mencapai kemandirian finansial di masa depan tanpa harus mengorbankan kebutuhan pokok sehari-hari."
1. Teks B (Jurnal Ilmiah / Jurnal Manajemen dan Ekonomi):
"Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampaknya penerapan sistem otomatisasi inventaris terhadap kinerjanya rantai pasok perusahaan manufaktur. Berdasarkan hasil olah data, penerapan teknologi ini terbukti mampu menekan biaya operasional secara signifikan. Strategi penghematan yang dihasilkan dari efisiensi waktu kerja dan pengurangan resiko human error ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan marjin keuntungan bersih perusahaan pada kuartal keempat."
Pertanyaan: Berdasarkan kedua teks di atas, analisis kritikal yang paling tepat mengenai ketepatan penggunaan kata serapan (efisiensi) dan kata padanannya (penghematan) adalah ...
1. Kata efisiensi pada Teks A kurang tepat digunakan karena merupakan kata serapan asing yang seharusnya hanya dipakai pada tulisan ilmiah akademik.
1. Kata penghematan pada Teks B kurang akurat secara konseptual ilmiah karena hanya menekankan pada pemotongan biaya (cost cutting), padahal konteks teks membahas optimasi alokasi sumber daya (input-output).
1. Penggunaan kata efisiensi pada Teks A dan penghematan pada Teks B dapat saling ditukarkan secara bebas tanpa mengubah makna maupun presisi pesan ilmiah yang disampaikan.
1. Kata penghematan pada Teks B seharusnya diganti dengan kata efektivitas karena kedua istilah tersebut memiliki cakupan makna yang persis sama dalam bidang manajemen.
1. Kata efisiensi pada Teks A seharusnya diganti dengan istilah daerah irit agar lebih membumi dan mudah dipahami oleh pembaca artikel populer.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Analisis Rasional (Mengapa HOTS?): Soal ini menuntut peserta didik tidak sekadar menunjuk mana kata serapan dan mana kata padanan, melainkan menganalisis presisi makna konseptual dalam konteks kalimat ilmiah vs. populer.
1. Mengapa B Benar?
Dalam kajian ilmiah ekonomi/manajemen, kata efisiensi memiliki ketepatan makna yang spesifik, yaitu membandingkan input (sumber daya, waktu, biaya) dengan output (hasil/kinerja). Sementara itu, penghematan sering kali dipersepsikan sebatas menurunkan angka pengeluaran (cost cutting). Pada Teks B, kalimat menyebutkan adanya "efisiensi waktu kerja dan pengurangan risiko human error", sehingga penggunaan istilah penghematan di kalimat berikutnya terasa mereduksi makna utamanya (optimasi proses) menjadi sekadar pengurangan biaya belaka.
1. Mengapa Pilihan Lain Salah?
1. A Salah: Kata serapan baku (efisiensi) sangat wajar dan tepat digunakan dalam ragam populer, terutama yang mengulas topik finansial.
1. C Salah: Kedua kata tersebut tidak identik. Menghemat belum tentu efisien jika pengurangan biaya justru merusak kualitas atau output.
1. D Salah: Efisiensi (daya guna/hemat sumber daya) dan efektivitas (hasil guna/ketercapaian target) adalah dua konsep ilmu manajemen yang berbeda, bukan sinonim mutlak.
1. E Salah: Mengganti kata baku dengan bahasa daerah/informal (irit) dalam analisis kosa kata baku tidak menyelesaikan masalah presisi makna dan mengurangi bobot keterbacaan teks.


KARTU SOAL NOMOR 45
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan mengevaluasi penggunaan kosakata (termasuk kata serapan dari bahasa asing/daerah) dalam teks fiksi atau nonfiksi untuk merekonstruksi latar, karakter tokoh, atau fenomena sosial-budaya yang melatarbelakanginya secara kritis dan presisi.

	Materi
	:
	Kata Serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi historis/sosial-budaya yang agak panjang dan sarat dengan kosakata serapan (seperti istilah serapan Sanskerta, Belanda, Arab, atau Inggris), peserta didik dapat menganalisis dan menentukan kombinasi pertimbangan yang benar terkait fenomena sosial, kondisi latar zaman, atau karakter tokoh berdasarkan pilihan kata serapan yang digunakan dalam teks tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 dan C5  (Menganalisis dan Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Bacalah teks fiksi berikut secara cermat!
Malam itu, udara di dalam ruangan societeit terasa sesak oleh asap cerutu dan aroma vanille. Di sudut meja kayu jati yang dipelitur mengilap, Raden Mas Soerjo duduk memangku dagu sambil mendengarkan perdebatan hangat antara beberapa amtenar muda dan seorang wartawan pribumi.
"Kalian para priyayi muda hanya pandai berwacana tentang pribumalisasi dan keadilan sosial," tutur Soewardi dengan intonasi rendah namun menusuk. "Namun, tatkala rakyat di onderdistrik diperas oleh sistem cultuurstelsel yang ekploitatif, kalian justru sibuk mengajukan rekues kenaikan gaji dan pangkat demi mempertahankan status quo."
Raden Mas Soerjo menghela napas panjang. Sebagai seorang lulusan STOVIA yang terbiasa berpikir rasional dan sistematis, ia memahami kegelisahan Soewardi. Namun, ia juga menyadari betapa rumitnya memotong rantai hegemoni yang telah mengakar kuat dalam struktur birokrasi kerajaan maupun pemerintah kolonial. Ia tahu, perlawanan tanpa strategi yang matang hanya akan berujung pada deportasi atau pengasingan ke tanah sabana di timur.
Pertanyaan:
Berdasarkan kutipan teks di atas, analisis manakah yang tepat mengenai hubungan antara penggunaan kata serapan dengan pembentukan latar, karakter, atau fenomena dalam cerita?
(Pilihlah semua jawaban yang benar dengan memberi tanda centang ($\checkmark$) pada kotak yang tersedia!)
1. A. Penggunaan kata serapan dari bahasa Belanda (societeit, amtenar, cultuurstelsel, rekues) secara konsisten menegaskan latar waktu cerita berada pada era penjajahan kolonial Hindia Belanda.
1. B. Penggunaan kata rasional, sistematis, hegemoni, dan birokrasi pada pemikiran Raden Mas Soerjo mencerminkan karakternya sebagai kaum terpelajar yang berpikiran kritis dan terpengaruh pendidikan modern.
1. C. Istilah priyayi dan pribumalisasi menunjukkan bahwa fenomena pergerakan pada masa itu sepenuhnya diusung oleh kelompok masyarakat kelas bawah yang menolak budaya asing.
1. D. Kata eksploitatif dan status quo yang diucapkan tokoh Soewardi menggambarkan fenomena ketimpangan sosial serta ketegangan ideologis antara kaum pergerakan dan aparat pemerintah/priyayi feodal.
1. E. Kata serapan deportasi dalam teks tersebut mengindikasikan fenomena hukum modern abad ke-21 yang melarang adanya hukuman buang bagi para tahanan politik.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Pernyataan A: [BENAR]
1. Analisis: Kata serapan Belanda seperti societeit (klub malam/gedung pertemuan), amtenar (pegawai pemerintah), cultuurstelsel (sistem tanam paksa), dan rekues (verzoek/surat permohonan) merupakan kosakata spesifik (domain-specific vocabulary) yang menjadi penanda kuat bahwa latar historis cerita diset pada masa kolonial Hindia Belanda (awal abad ke-20).
Pernyataan B: [BENAR]
1. Analisis: Latar belakang Raden Mas Soerjo sebagai lulusan STOVIA (sekolah dokter pribumi) diperkuat melalui penggunaan kata serapan ilmiah/serapan Eropa (rasional, sistematis, hegemoni, birokrasi). Kosakata ini secara implisit membentuk karakter tokoh yang terdidik, berpandangan luas, dan mampu menganalisis struktur kekuasaan secara analitis.
Pernyataan C: [SALAH]
1. Analisis: Kata priyayi merujuk pada bangsawan/kelas menengah-atas, bukan kelas bawah. Penggunaan istilah tersebut justru menunjukkan bahwa perdebatan dan fenomena kesadaran nasionalis pada era itu tumbuh di kalangan kaum terpelajar/berpendidikan (elite cerdik pandai), bukan sekadar masyarakat kelas bawah.
Pernyataan D: [BENAR]
1. Analisis: Kata serapan eksploitatif (menindas/mencari keuntungan sendiri) dan status quo (keadaan tetap sebagaimana adanya) yang diujarkan Soewardi menggambarkan fenomena konflik sosial. Kata-kata tersebut menelanjangi kritik terhadap sikap mental sebagian priyayi yang enggan berubah karena sudah nyaman dengan fasilitas kolonial, berhadapan dengan kritik ideologis dari aktivis pergerakan.
Pernyataan E: [SALAH]
1. Analisis: Kata deportasi (atau pengasingan/interneering) dalam konteks teks fiksi sejarah ini merujuk pada fenomena hukuman buang bagi aktivis pergerakan nasional pada era kolonial (misalnya pembuangan ke Digul/Banda Neira), bukan menunjukkan hukum modern abad ke-21.



KARTU SOAL NOMOR 46
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menguraikan dan menyusun kerangka/bagan hubungan konseptual berdasarkan klasifikasi, asal-usul, serta fungsi penggunaan kata serapan dalam teks nonfiksi secara logis dan terstruktur.

	Materi
	:
	Kata Serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks nonfiksi yang memuat berbagai kata serapan dari bahasa asing/daerah dalam berbagai bidang, peserta didik dapat menilai kebenaran struktur kerangka/bagan hirarkis yang merepresentasikan hubungan antarkonsep kata serapan tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 dan C5  (Menganalisis dan Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah



Dinamika Bahasa Indonesia dalam Perkembangan Teknologi dan Informasi
Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang fleksibel dan terbuka terhadap pengaruh bahasa lain. Perkembangan pesat teknologi digital mempercepat masuknya kosakata asing dan daerah yang diserap untuk memperkaya khazanah peristilahan nasional. Proses penyerapan ini dilakukan melalui beberapa mekanisme dengan pertimbangan ketepatan konsep dan kelaziman.
Salah satu mekanisme utama adalah adopsi, yaitu mengambil secara utuh bentuk dan makna kata asing tanpa perubahan ejaan maupun lafal. Istilah teknis seperti internet, data, dan mouse dalam bidang komputasi merupakan contoh penyerapan adopsi. Mekanisme kedua adalah adaptasi, di mana bentuk ejaan atau lafal disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Kata akses (dari access), diunduh (adaptasi konsep/penerjemahan dari download), serta istilah arsitektur (dari architecture) dalam jaringan merupakan hasil dari proses ini.
Selain bahasa asing, bahasa daerah juga memberikan kontribusi signifikan, terutama melalui penerjemahan/kreasi. Konsep unggah (upload) dan unduh (download) diambil dari bahasa Jawa untuk menggantikan istilah teknis asing. Penyerapan ini penting agar istilah teknologi tidak hanya akurat secara ilmiah, tetapi juga akrab di telinga masyarakat, sehingga memperlancar komunikasi di era informasi.
Lembar Pernyataan:
Berdasarkan teks di atas, seorang siswa menyusun Kerangka Bagan Klasifikasi Kata Serapan dalam Teks sebagai berikut:

Plaintext
[Bagan: Kata Serapan dalam Teks]
├── 1. Berdasarkan Asal Sumber
│    ├── A. Bahasa Asing (Contoh: internet, access -> akses)
│    └── B. Bahasa Daerah (Contoh: unggah, unduh)
└── 2. Berdasarkan Mekanisme Penyerapan
     ├── A. Adopsi (Tanpa penyesuaian: internet, mouse)
     ├── B. Adaptasi (Penyesuaian ejaan: akses, arsitektur)
     └── C. Penerjemahan/Kreasi (Pengambilalihan konsep: unduh, unggah)

Tentukan apakah analisis terhadap keakuratan dan kelengkapan kerangka bagan siswa tersebut BENAR atau SALAH untuk setiap pernyataan berikut!
	No.
	Pernyataan Analisis Bagan
	Pilihan

	1.
	Pengelompokan kata unggah dan unduh ke dalam cabang 2.C (Penerjemahan/Kreasi) pada bagan sudah tepat secara hirarkis, karena teks menyebutkan kedua kata tersebut merupakan hasil kreasi padanan dari bahasa daerah (Jawa) untuk istilah asing (upload/download).
	[ BENAR / SALAH ]

	2.
	Kerangka bagan di atas salah secara konseptual karena memisahkan kategori Asal Sumber dan Mekanisme Penyerapan, padahal kata serapan seharusnya hanya dibagi berdasarkan satu kriteria saja agar tidak tumpang tindih.
	[ BENAR / SALAH ]

	3.
	Penempatan kata akses pada cabang 1.A dan 2.B secara bersamaan menunjukkan kerangka bagan tersebut konsisten dan akurat dalam memetakan dimensi asal sumber sekaligus mekanisme penyerapan dari teks.
	[ BENAR / SALAH ]




Kunci Jawaban & Pembahasan
	[bookmark: _4ikwdgludcua]Kunci Jawaban:
1. BENAR
1. SALAH
1. BENAR
[bookmark: _ay3e16slg6w9]Analisis Rasional Jawaban:
1. Pernyataan 1: BENAR
0. Rasionalisasi (C4 - Menganalisis Bagan): Teks menjelaskan bahwa kata unggah dan unduh diambil dari bahasa Jawa melalui mekanisme penerjemahan/kreasi padanan untuk menggantikan istilah asing (upload/download). Oleh karena itu, pemetaan ke sub-kategori 2.C (Penerjemahan/Kreasi) pada kerangka bagan adalah akurat dan sesuai dengan isi teks.
1. Pernyataan 2: SALAH
1. Rasionalisasi (C5 - Mengevaluasi Struktur Kerangka): Pernyataan ini salah. Dalam penyusunan bagan/kerangka ilmiah, sebuah objek (kata serapan) sangat sah dan ideal untuk diklasifikasikan berdasarkan lebih dari satu sudut pandang (multi-dimensi), yaitu dimensi asal bahasa dan dimensi mekanisme penyerapan. Kerangka bagan justru menjadi komprehensif karena memilah kedua dimensi tersebut secara terstruktur, bukan salah secara konseptual.
1. Pernyataan 3: BENAR
2. Rasionalisasi (C5 - Evaluasi Keterhubungan Informasi): Kata akses berasal dari bahasa asing (access) sehingga masuk ke cabang 1.A (Bahasa Asing), dan penulisan ejaannya telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia sehingga masuk ke cabang 2.B (Adaptasi). Penempatan ini menunjukkan bahwa pembuat bagan berhasil menghubungkan dua aspek penting dari satu kata serapan berdasarkan isi teks secara logis.
[bookmark: _fqree0dwm5mu]6. Tingkat Level Kognitif
Soal ini berada pada Level Kognitif HOTS Level 3 (Kombinasi C4 - Menganalisis & C5 - Mengevaluasi Struktur Kerangka).
1. Alasan: Soal ini tidak sekadar meminta siswa menemukan kata serapan di dalam teks, melainkan menuntut siswa untuk memvalidasi/mengevaluasi kebenaran sebuah struktur visual (bagan) berdasarkan teks acuan. Siswa harus menguji hubungan hirarki, konsistensi kategorisasi multi-dimensi, dan ketepatan contoh pada tiap sub-cabang kerangka bagan.



KARTU SOAL NOMOR 47
	Tujuan Pembelajaran
	
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/ asing dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan teks yang dibaca

	Materi
	
	Kata serapan dari bahasa daerah/ asing

	Indikator Soal
	
	Disajikan sebuah teks peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan sesuai bidang/ konteksnya dalam teks tersebut

	Level Kognitif
	
	C4 (menganalisis) HOTS

	Bentuk soal
	
	PILIHAN GANDA



Bacalah paragraf berikut!
Pemerintah daerah terus mengupayakan efektivitas sistem transportasi publik demi mengurai kemacetan. Namun, beberapa pengamat menilai bahwa skema pengelolaan arus lalu lintas saat ini masih kurang efektif. Selain itu, pimpinan proyek perlu mengkoordinir seluruh personel agar program efisiensi anggaran berjalan optimal.
Kata serapan yang penulisannya TIDAK baku pada paragraf di atas adalah ... 
A. efektivitas
B. efektif
C. mengkoordinir
D. personel
E. efisiensi
Kunci jawaban dan Pembahasan 
	Jawaban: C. mengkoordinir
1. Pembahasan: Imbuhan -ir (asal Belanda -eren) disesuaikan menjadi meng- + kata dasar koordinasi. Bentuk baku yang benar adalah mengoordinasi atau mengoordinasikan (bukan mengkoordinir)



KARTU SOAL NOMOR 48
	Tujuan Pembelajaran
	
	Peserta didik mampu menganalisis latar, karakter, dan fenomena dalam teks fiksi/ nonfiksi berdasarkan kosakata diksi yang digunakan pengarang

	Materi
	
	latar, karakter, dan fenomena dalam teks fiksi/ nonfiksi

	Indikator Soal
	
	Disajikan teks fksi berupa kutipan cerpen, peserta didik dapat menganalisis latar dan fenomena di dalam teks

	Level Kognitif
	
	C4 (menganalisis) HOTS

	Bentuk soal
	
	PILIHAN GANDA KOMPLEKS



Bacalah petikan cerpen berikut!
"Matahari baru saja tergelincir sepenggalah ke barat ketika aroma sangit dari jerami terbakar mulai merayapi pematang. Pak Sastro, dengan caping yang sudah koyak rimnya, melangkah pelan memikul dua keranjang bambu berisi gabah yang belum ditampi. Bunyi kencrik dari sabit yang beradu dengan gagang kayu di pinggangnya menjadi satu-satunya irama di tengah padatnya debu jalanan desa."
Berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks fiksi di atas (sangit, pematang, caping, keranjang bambu, ditampi, sabit), manakah analisis latar dan fenomena yang BENAR? (Pilih lebih dari satu jawaban)
[ ] A. Latar tempat peristiwa terjadi di area persawahan atau perdesaan agraris.
[ ] B. Latar waktu cerita berada pada kisaran siang menjelang sore hari.
[ ] C. Latar tempat cerita berlokasi di area pabrik penggilingan padi modern.
[ ] D. Fenomena yang tergambar adalah kegiatan pascapanen secara tradisional.
[ ] E. Fenomena sosial yang terjadi adalah modernisasi alat-alat pertanian warga.

	KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
Kunci Jawaban: A, B, dan D
Pembahasan:
0. A (BENAR): Kosakata pematang, caping, keranjang bambu, ditampi, dan sabit merupakan register kata khas lingkungan pertanian/persawahan tradisional di pedesaan agraris.
0. B (BENAR): Frasa "Matahari baru saja tergelincir sepenggalah ke barat" mengindikasikan posisi matahari mulai condong ke barat, yang menunjukkan latar waktu siang menjelang sore hari (sekitar pukul 14.00–15.00).
0. D (BENAR): Kosakata gabah yang belum ditampi, keranjang bambu, dan sabit mencerminkan fenomena kegiatan pengelolaan hasil panen padi yang dilakukan secara manual/tradisional.
0. Opsi C dan E salah karena penggunaan alat-alat bambu dan kegiatan menampi bertentangan dengan indikasi modernisasi atau pabrikasi modern.





KARTU SOAL NOMOR 49
	Tujuan Pembelajaran
	
	Peserta didik mampu menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks nonfiksi yang dibaca

	Materi
	
	kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting 

	Indikator Soal
	
	Disajikan sebuah  teks nonfiksi, peserta didik dapat menentukan pernyataan benar –salah mengenai penyusunan kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks tersebut

	Level Kognitif
	
	C5 (mengevalisasi) HOTS

	Bentuk soal
	
	BENAR-SALAH



Bacalah teks di bawah ini!
Transisi Energi Nasional: Tantangan dan Strategi Pembukaan
(1) Indonesia berkomitmen mencapai Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2060 melalui percepatan transisi dari energi fosil ke Energi Baru Terbarukan (EBT). Namun, upaya pemanfaatan potensi EBT nasional yang melimpah—seperti energi surya, panas bumi, dan angin—masih membentur tembok besar berupa pendanaan yang terbatas dan minimnya transfer teknologi maju.
(2) Hambatan utama terletak pada struktur investasi pembangkit EBT yang membutuhkan modal awal (capital expenditure) sangat tinggi. Di sisi lain, integrasi energi terbarukan yang bersifat intermiten (bergantung pada cuaca) ke dalam jaringan listrik nasional menuntut modernisasi sistem transmisi secara menyeluruh, yang tentu memerlukan biaya fantastis.
(3) Untuk mengatasi persoalan tersebut, pemerintah meluncurkan strategi perbaikan regulasi melalui skema insentif fiskal guna menarik investor swasta dan asing. Selain itu, pembentukan kemitraan pendanaan internasional, seperti Just Energy Transition Partnership (JETP), dijadikan tumpuan utama untuk menutup celah pembiayaan dan mempercepat penghentian beroperasinya pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) batu bara.
(4) Jika skema pendanaan berkelanjutan dan reformasi kebijakan ini berjalan selaras, Indonesia tidak hanya dapat menurunkan emisi karbon secara signifikan, tetapi juga mampu mengamankan ketahanan energi nasional berbasis sumber daya lokal yang ramah lingkungan.
Seorang peneliti hendak menyusun bagan alur sebab-akibat (hierarki masalah) berdasarkan bagian-bagian penting pada Teks B. Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH berdasarkan hubungan logis antarbagian paragraf!
	No.
	Pernyataan Hubungan Kerangka/Bagan
	Benar / Salah

	1
	Bagian paragraf (2) berfungsi sebagai cabang rincian masalah yang menjelaskan mengapa potensi EBT pada paragraf (1) belum bisa dimaksimalkan secara optimal.
	[ ... ]

	2
	Paragraf (3) kedudukannya dalam bagan alur adalah sebagai dampak utama yang dipicu oleh implementasi skema pada paragraf (4).
	[ ... ]

	3
	Dalam kerangka gagasan, poin skema insentif fiskal dan kemitraan JETP di paragraf (3) berposisi sebagai sub-gagasan solusi untuk mengatasi hambatan modal awal dan biaya modernisasi transmisi di paragraf (2).
	[ ... ]



	KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
Kunci Jawaban Soal 1
1. BENAR
1. SALAH
1. BENAR
Pembahasan Soal:
0. Pernyataan 1 (BENAR): Paragraf (1) mengenalkan isu utama yaitu hambatan pendanaan dan teknologi. Paragraf (2) memperjelas rincian hambatan tersebut (modal awal tinggi dan biaya jaringan transmisi), sehingga berposisi logis sebagai cabang rincian masalah.
0. Pernyataan 2 (SALAH): Hubungan sebab-akibatnya terbalik. Paragraf (3) memuat langkah/strategi solusi, sedangkan paragraf (4) memuat dampak positif (hasil) jika strategi pada paragraf (3) berjalan baik. Paragraf (3) adalah pemicu/syarat, bukan dampak dari paragraf (4).
0. Pernyataan 3 (BENAR): Solusi regulasi/insentif dan kemitraan JETP (paragraf 3) disusun secara simetris untuk menjawab persoalan keterbatasan modal awal dan biaya modernisasi transmisi (paragraf 2).




KARTU SOAL NOMOR 50
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dan menentukan bentuk kata serapan yang tepat sesuai kaidah bahasa Indonesia baku dalam konteks kalimat atau paragraf.

	Materi
	:
	Kata serapan, meliputi:
1. bentuk baku kata serapan; 
1. penyesuaian ejaan kata serapan; 
1. penggunaan kata serapan berdasarkan konteks kalimat.


	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf dengan beberapa bagian rumpang, peserta didik mampu menganalisis konteks dan menentukan kata serapan yang tepat untuk melengkapi paragraf sesuai kaidah bahasa Indonesia baku.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
1. Cermati paragraf berikut!
Ada lima daerah Di Sulawesi Selatan Memilih Pemimpinnya. Namun, Demikian, Fenomena Di Kota Makassar Mendapat Perhatian Yang Cukup Besar. Hal Itu Terjadi Mengingat Kota Makassar Adalah Ibukota Sulawesi Selatan Dengan … Terbanyak, Yaitu Sepuluh Pasangan. Selain Itu, Perhelatan … Di Kota Daeng Merupakan Salah Satu Barometer Politik Di Indonesia Yang Menggunakan … Pemilihan Secara Langsung.
kata serapan yang tepat untuk melengkapi bagian yang rumpang pada paragraph tersebut adalah … 
1. kontestan, demokratis, system 
1. kontestan, demokrasi, sistem 
1. kontestan, democrat, sistim 
1. kontes, demokratis, sistim 
1.  kontes, democrat, sistim
Kunci Jawaban & Pembahasan
Kunci Jawaban
B. kontestan, demokrasi, sistem
Pembahasan
Kata yang tepat berdasarkan konteks dan kaidah bahasa Indonesia baku adalah:
1. kontestan → orang atau pihak yang mengikuti suatu perlombaan, pertandingan, atau kontestasi.
→ dengan kontestan terbanyak, yaitu sepuluh pasangan. 
1. demokrasi → sistem pemerintahan yang menempatkan rakyat sebagai pemegang kekuasaan.
→ perhelatan demokrasi di Kota Daeng. 
1. sistem → susunan atau kesatuan yang terdiri atas unsur-unsur yang saling berkaitan. Bentuk bakunya adalah sistem, bukan system atau sistim.
→ menggunakan sistem pemilihan secara langsung. 
Dengan demikian, pilihan yang paling tepat adalah B. kontestan, demokrasi, sistem.

KARTU SOAL NOMOR 51
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis informasi tersurat dan tersirat dalam teks untuk menarik simpulan yang logis berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Pemahaman inferensial, meliputi:
1. menemukan informasi tersirat; 
1. menarik simpulan berdasarkan informasi dalam teks; 
1. menghubungkan beberapa informasi untuk memperoleh makna tersirat; 
1. menentukan pernyataan yang sesuai dengan hasil inferensi.


	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks tentang pelaksanaan proyek berbasis masalah lingkungan di sekolah, peserta didik mampu menganalisis informasi tersurat untuk menentukan beberapa pernyataan yang dapat diinferensikan secara logis dari teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Butir Soal
1. Cermati teks berikut!
Di sebuah sekolah, siswa diberi kesempatan melakukan proyek berbasis masalah lingkungan di sekitar sekolah. Setiap kelompok mengidentifikasi masalah yang berbeda. Ada kelompok yang meneliti sampah plastik, kelompok yang mengamati penggunaan air, dan kelompok yang membuat kampanye penghijauan. Guru tidak memberikan solusi secara langsung, tetapi mengarahkan siswa untuk mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun solusi berdasarkan hasil pengamatan.
Pernyataan yang dapat diinferensikan dari teks adalah .…
☐ Pembelajaran mendorong siswa untuk menemukan solusi berdasarkan permasalahan nyata.
☐ Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
☐ Semua kelompok harus menghasilkan solusi yang sama.
☐ Siswa dilatih menggunakan informasi dan hasil pengamatan untuk menyusun solusi.
☐ Guru tidak memiliki peran dalam kegiatan proyek.



Kunci Jawaban & Pembahasan
Kunci Jawaban
☐Pembelajaran mendorong siswa untuk menemukan solusi berdasarkan permasalahan nyata.
☐ Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
☐ Siswa dilatih menggunakan informasi dan hasil pengamatan untuk menyusun solusi.
Pembahasan
1. benar. Siswa mengerjakan proyek berdasarkan masalah lingkungan yang ada di sekitar sekolah dan diarahkan untuk menyusun solusi. 
1. benar. Guru tidak memberikan solusi secara langsung, tetapi mengarahkan siswa mencari informasi dan berdiskusi. Hal ini menunjukkan peran guru sebagai fasilitator. 
1. salah. Setiap kelompok mengidentifikasi masalah yang berbeda sehingga tidak ada informasi bahwa semua kelompok harus menghasilkan solusi yang sama. 
1. benar. Siswa diarahkan menggunakan informasi dan hasil pengamatan sebagai dasar dalam menyusun solusi. 
1. salah. Guru tetap memiliki peran, yaitu memberikan arahan dan mendampingi proses siswa.

KARTU SOAL NOMOR 52
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan apresiasi terhadap gagasan yang disampaikan dalam teks berdasarkan informasi tersurat dan tersirat secara logis dan kritis.

	Materi
	:
	Evaluasi dan apresiasi teks, meliputi:
1. mengidentifikasi gagasan dalam teks; 
1. mengevaluasi kesesuaian pernyataan dengan isi teks; 
1. menginterpretasi informasi tersirat; 
1. memberikan apresiasi terhadap gagasan atau nilai yang terdapat dalam teks.


	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks tentang manfaat membaca, peserta didik mampu menganalisis isi teks dan menentukan benar atau salahnya beberapa pernyataan berdasarkan informasi tersurat maupun tersirat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah



Butir Soal
3.Cermati teks berikut!
Membaca buku tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga melatih seseorang memahami sudut pandang yang berbeda. Melalui cerita, pembaca dapat mengenal pengalaman tokoh yang memiliki latar belakang berbeda. Oleh karena itu, kegiatan membaca dapat membantu seseorang mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan empati.
Tentukan Benar (B) atau Salah (S) pada setiap pernyataan berikut!

	NO
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Penulis menyampaikan gagasan bahwa membaca memiliki manfaat lebih dari sekadar memperoleh informasi.
	
	

	2
	Teks menunjukkan bahwa membaca dapat membantu pembaca memahami sudut pandang orang lain.
	
	

	3
	Penulis berpendapat bahwa semua orang yang rajin membaca pasti memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi.
	
	

	4
	Hubungan antara membaca dan pengembangan empati dapat diterima berdasarkan penjelasan dalam teks.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
Kunci Jawaban :
Pembahasan :
1. Benar (B)
Pernyataan tersebut sesuai dengan isi teks. Penulis tidak hanya menyebut membaca sebagai kegiatan untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga menjelaskan manfaatnya dalam memahami sudut pandang, mengembangkan berpikir kritis, dan membangun empati.
2. Benar (B)
Teks menyatakan bahwa melalui cerita, pembaca dapat mengenal pengalaman tokoh yang memiliki latar belakang berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa membaca dapat membantu seseorang memahami sudut pandang orang lain.
3. Salah (S)
Pernyataan tersebut terlalu mutlak karena menggunakan kata “semua” dan “pasti”. Teks hanya menyatakan bahwa kegiatan membaca dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bukan menjamin bahwa setiap orang yang rajin membaca pasti memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi.
4. Benar (B)
Pernyataan tersebut dapat diterima berdasarkan teks. Dengan mengenal pengalaman tokoh yang memiliki latar belakang berbeda, pembaca dapat memahami pengalaman orang lain. Hal ini berkaitan dengan pengembangan empati.


KARTU SOAL NOMOR 53
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
· Memahami konsep dasar masuknya kata serapan ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa daerah atau bahasa asing.
· Mengidentifikasi bentuk penulisan kata serapan yang baku dan tidak baku sesuai dengan kaidah Ejaan yang Disempurnakan (EYD) atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
· Menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan di dalam sebuah konteks kalimat maupun teks secara kritis.


	Materi
	:
	Berdasarkan proses adopsinya, kata serapan dibagi menjadi dua cara utama:
1. Adopsi: Pemakaian kata asing secara utuh tanpa mengubah ejaan, penulisan, atau pelafalannya (contoh: internet, film, hotel).
2. Adaptasi: Penyesuaian ejaan atau pelafalan kata asing/daerah ke dalam kaidah bahasa Indonesia, namun makna aslinya tetap dipertahankan (contoh: structure  struktur, quality  kualitas, analysis  analisis).
Pola Penulisan Kata Serapan Baku yang Sering Keliru:
3. Kata berakhiran -sis (bahasa Inggris -sis / Belanda -sis atau -se): analisis, bukan analisa.
4. Kata berakhiran -ik / -ika: teknik, bukan tehnik; sistem, bukan sistim.
5. Penyesuaian gugus konsonan atau huruf: kuitansi (bukan kwitansi), aktivitas (bukan aktifitas), praktik (bukan praktek)

	Indikator Soal
	:
	Indikator soal digunakan sebagai acuan dalam menyusun instrumen penilaian (baik pilihan biasa, kompleks, maupun benar-salah):
· Indikator Soal 1 (Pilihan Ganda Biasa - Identifikasi Penulisan Baku):
· Disajikan sebuah kalimat atau paragraf pendek yang memuat beberapa kata, peserta didik dapat menentukan kata serapan yang penulisannya sudah baku atau belum baku menurut KBBI.
· Indikator Soal 2 (Pilihan Ganda Kompleks - Analisis Jamak):
· Disajikan beberapa kalimat yang mengandung berbagai kata serapan, peserta didik dapat memilih lebih dari satu kata serapan yang mengalami kesalahan penulisan (tidak sesuai kaidah baku).
· Indikator Soal 3 (Pilihan Ganda Benar-Salah - Validasi Konsep):
· Disajikan pernyataan atau tabel berisi pasangan kata serapan tidak baku dan bentuk bakunya, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya kaidah penyerapan kata tersebut.


	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara )

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Biasa



Butir Soal
1.Bacalah teks berikut dengan cermat!
"Pemerintah daerah terus menggalakkan program digitalisasi di berbagai sektor pelayanan publik. Langkah strategis ini diambil agar proses administrasi menjadi lebih efisien dan transparan. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai instansi swasta diperlukan untuk memaksimalkan hasil dari pembangunan infrastruktur tersebut."
Berdasarkan teks di atas, manakah kata serapan yang penulisannya tidak sesuai dengan kaidah baku Bahasa Indonesia?
 A.Strategis
 B.Digitalisasi
 C.Tidak ada kesalahan (semua baku)
 D.Infrastruktur

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Mari kita analisis kata-kata serapan yang terdapat di dalam teks tersebut satu per satu berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI):
1. Digitalisasi  Diserap dari bahasa Inggris digitalisation / digitization. Penulisan dan akhirannya sudah sesuai dengan kaidah baku pembentukan istilah dalam bahasa Indonesia.
2. Strategis  Diserap dari bahasa Belanda strategisch atau bahasa Inggris strategic. Bentuk dasarnya adalah strategi, dan penambahan akhiran -is menjadikannya kata sifat strategis yang sudah baku.
3. Efisien  Diserap dari bahasa Inggris efficient (atau bahasa Belanda efficiënt). Penulisan huruf f dan i pada kata ini sudah tepat.
4. Transparan  Diserap dari bahasa Inggris transparent (atau bahasa Belanda transparant). Penulisannya dengan huruf tr dan an di akhir sudah baku.
5. Kolaborasi  Diserap dari bahasa Inggris collaboration atau bahasa Latin collaboratio. Bentuk bakunya adalah kolaborasi.
6. Instansi  Diserap dari bahasa Latin / Belanda instantie. Penulisannya sudah baku.
7. Infrastruktur  Diserap dari bahasa Inggris infrastructure. Awalan infra- dan kata struktur digabung menjadi infrastruktur yang merupakan bentuk baku.





KARTU SOAL NOMOR 54
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
· Memahami konsep dasar pemahaman inferensial (reading between the lines), yaitu kemampuan menarik kesimpulan dari informasi yang tidak tertulis secara tersurat di dalam teks.
· Menganalisis hubungan sebab-akibat (kausalitas), motif tersembunyi, atau watak tokoh yang tersirat berdasarkan petunjuk-petunjuk kontekstual dalam teks.
· Menyusun kesimpulan logis dan menilai kondisi yang tersirat secara akurat tanpa keluar dari konteks bacaan yang diberikan.



	Materi
	:
	Pemahaman inferensial adalah tingkat pemahaman membaca di mana pembaca harus menghubungkan informasi tertulis (tersurat) yang ada di dalam teks dengan pengalaman, logika, atau petunjuk pendukung untuk menemukan makna yang tersembunyi (tersirat).
Jika pemahaman literal menjawab pertanyaan apa, siapa, dan di mana (yang langsung ada di teks), maka pemahaman inferensial menjawab pertanyaan mengapa hal itu bisa terjadi atau apa makna di balik informasi tersebut.


	Indikator Soal
	:
	Indikator soal digunakan sebagai acuan dalam menyusun instrumen penilaian (baik pilihan biasa, kompleks, maupun benar-salah):
· Indikator Soal 1 (Pilihan Ganda Biasa - Identifikasi Penulisan Baku):
· Disajikan sebuah kalimat atau paragraf pendek yang memuat beberapa kata, peserta didik dapat menentukan kata serapan yang penulisannya sudah baku atau belum baku menurut KBBI.
· Indikator Soal 2 (Pilihan Ganda Kompleks - Analisis Jamak):
· Disajikan beberapa kalimat yang mengandung berbagai kata serapan, peserta didik dapat memilih lebih dari satu kata serapan yang mengalami kesalahan penulisan (tidak sesuai kaidah baku).
· Indikator Soal 3 (Pilihan Ganda Benar-Salah - Validasi Konsep):
· Disajikan pernyataan atau tabel berisi pasangan kata serapan tidak baku dan bentuk bakunya, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya kaidah penyerapan kata tersebut.


	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara )

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks





2. Teks Bacaan
Pak Harun adalah seorang perajin mebel kayu di sebuah desa kecil. Dalam beberapa tahun terakhir, usahanya mengalami penurunan drastis karena kalah bersaing dengan produk furnitur pabrikan modern yang dijual secara daring dengan harga lebih murah. Meskipun demikian, Pak Harun tetap mempertahankan metode tradisionalnya dan menolak beralih ke mesin otomatis karena ia percaya kualitas seni ukir tangan tidak bisa digantikan oleh mesin. Akibatnya, pesanan yang datang bisa dihitung dengan jari, sementara biaya bahan baku terus meroket.
Soal
Berdasarkan informasi dan kondisi yang tersirat dalam teks di atas, kesimpulan apa saja yang dapat ditarik mengenai situasi yang dihadapi oleh Pak Harun?
(Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda centang!)
·  A. Usaha perajin mebel Pak Harun terancam gulung tikar jika tidak segera melakukan adaptasi strategi pemasaran atau produksi.
· B. Keputusan Pak Harun untuk tetap menggunakan metode tradisional sepenuhnya merupakan langkah yang paling tepat dan menguntungkan di era modern.
· C. Faktor eksternal seperti persaingan dengan pabrik modern dan kenaikan harga bahan baku menjadi penyebab utama merosotnya pendapatan Pak Harun.
· D. Pelanggan modern saat ini sudah tidak lagi menghargai seni ukir tradisional buatan tangan manusia.
·  E. Pak Harun memiliki idealisme yang tinggi terhadap karya seni ukir tangannya, meskipun hal tersebut berdampak pada sedikitnya jumlah pesanan yang diterima.


Kunci Jawaban
Jawaban yang benar adalah A, C, dan E.
Pembahasan:
Pemahaman inferensial menuntut kita untuk membaca di balik baris (reading between the lines) alih-alih hanya mencari informasi tersurat. Mari kita bedah setiap pilihan jawaban
A (Benar): Merupakan kesimpulan logis yang valid. Teks menyebutkan usaha mengalami penurunan drastis, pesanan bisa dihitung dengan jari, dan biaya bahan baku meroket sementara ia menolak berubah. Hal ini mengindikasikan ancaman kebangkrutan jika tidak ada adaptasi.
B (Salah): Pernyataan ini bertentangan dengan teks. Metode tradisional justru membuat usahanya sepi pesanan dan terdesak, sehingga bukan langkah yang "paling menguntungkan" dalam konteks persaingan saat ini.
C (Benar): Merupakan kesimpulan hubungan sebab-akibat yang akurat. Penurunan usaha dipicu oleh dua faktor eksternal utama yang disebutkan dalam teks: kalah bersaing dengan pabrik modern dan kenaikan harga bahan baku.
D (Salah): Pernyataan ini terlalu menggeneralisasi (overgeneralization). Teks hanya menyatakan usahanya kalah bersaing dengan furnitur pabrikan modern yang lebih murah, bukan berarti seluruh pelanggan sudah tidak menghargai seni ukir tangan sama sekali.
E (Benar): Pernyataan ini menyimpulkan karakter dan motivasi tokoh secara tepat. Pak Harun menolak                 beralih ke mesin karena percaya seni ukir tangan tidak bisa digantikan (idealisme tinggi), yang secara implisit menyebabkan pesanannya sedikit (seperti yang tersurat pada kalimat akibat).                                                                                                                                      
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

KARTU SOAL NOMOR 55
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
· Memahami konsep dasar mengevaluasi (menilai secara kritis) dan mengapresiasi (memberikan penghargaan/tanggapan estetis) terhadap isi, struktur, atau unsur kebahasaan sebuah teks.
· Menganalisis kelebihan dan kekurangan suatu teks berdasarkan argumen, logika berpikir, atau unsur intrinsik/ekstrinsiknya.
· Menyampaikan kritik, saran, atau bentuk apresiasi yang objektif, santun, dan didukung oleh bukti-bukti yang relevan dari teks.

	Materi
	:
	evaluasi Teks: Kegiatan menilai, menguji, atau mengukur kualitas sebuah teks secara objektif. Penilaian ini berfokus pada ketepatan informasi, validitas argumen, kelemahan struktur, hingga efektivitas penggunaan bahasa.
 Apresiasi Teks: Kegiatan mengenali, memahami, menghargai, dan menikmati nilai-nilai estetika, emosional, atau pesan moral yang terkandung di dalam sebuah karya (khususnya karya sastra seperti puisi, prosa, atau drama).


	Indikator Soal
	:
	Indikator soal digunakan sebagai acuan dalam menyusun instrumen penilaian (baik pilihan biasa, kompleks, maupun benar-salah):
· Indikator Soal 1 (Pilihan Ganda Biasa - Identifikasi Penulisan Baku):
· Disajikan sebuah kalimat atau paragraf pendek yang memuat beberapa kata, peserta didik dapat menentukan kata serapan yang penulisannya sudah baku atau belum baku menurut KBBI.
· Indikator Soal 2 (Pilihan Ganda Kompleks - Analisis Jamak):
· Disajikan beberapa kalimat yang mengandung berbagai kata serapan, peserta didik dapat memilih lebih dari satu kata serapan yang mengalami kesalahan penulisan (tidak sesuai kaidah baku).
· Indikator Soal 3 (Pilihan Ganda Benar-Salah - Validasi Konsep):
· Disajikan pernyataan atau tabel berisi pasangan kata serapan tidak baku dan bentuk bakunya, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya kaidah penyerapan kata tersebut.


	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara )

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Benar Salah




3. Tentukan apakah pernyataan-pernyataan di bawah ini mengenai kegiatan evaluasi dan apresiasi teks bernilai Benar atau Salah dengan memberikan tanda centang pada kolom yang tersedia!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1. Kegiatan evaluasi teks bertujuan untuk menilai kualitas karya secara objektif dengan menguji kevalidan data, keakuratan argumen, serta keefektifan bahasa.
	[ ]
	[ ]

	2. Apresiasi sastra hanya berfokus pada pencarian kesalahan struktur dan kelemahan logika berpikir penulis di dalam sebuah novel atau puisi.
	[ ]
	[ ]

	3. Dalam mengevaluasi sebuah teks artikel ilmiah, seorang pembaca harus menyertakan bukti atau kutipan dari teks sebagai dasar penilaian yang objektif.
	[ ]
	[ ]




Kunci Jawaban
Pernyataan 1: Benar
Pernyataan 2: Salah
Pernyataan 3: Benar

Pembahasan:
Pernyataan 1 (Benar): Evaluasi adalah proses menilai kualitas teks secara kritis dan objektif. Fokus utamanya adalah menguji apakah isi teks (baik data, argumen, maupun bahasanya) sudah akurat dan sesuai kaidah.
Pernyataan 2 (Salah): Apresiasi bertujuan untuk mengenali, memahami, dan menghargai nilai estetika, keindahan, serta pesan moral dari sebuah karya sastra (seperti puisi atau novel), bukan mencari-cari kesalahan. Pencarian kelemahan atau kritik struktur lebih tepat dikategorikan ke dalam kegiatan evaluasi/kritik.
Pernyataan 3 (Benar): Evaluasi yang baik tidak boleh bersifat subjektif semata (hanya berasumsi), melainkan harus didasarkan pada bukti konkret atau kutipan langsung dari teks yang sedang dinilai.


KARTU SOAL NOMOR 56
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu meganalisis kata serapan dalam teks atau kalimat.

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks yang memuat beberapa kata serapan dalam kalimat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda


Rumusan Butir Soal:
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal.
Pemerintah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program pendidikan di daerah tersebut..
Soal:
Kata evaluasi merupakan kata serapan yang berasal  dari bahasa  …..
A. Arab
B. Belanda
C. Inggris
D. Latin
E. Sansekerta
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Kata evaluasi diserap ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa asing melalui bentuk evalution / evaluation yang berakar pada bahasa latin.Dalam bahasa Indonesia, bentuk bakunya adalah evaluasi, yang berarti penilaian atau peninjauan terhadap suatu kegiatan.










KARTU SOAL NOMOR 57
Materi mengidentifikasi latar dalam cerpen
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu mengidentifikasi  latar berdasarkan informasi dalam teks

	Materi
	:
	Mengidentifikasi latar dalam cerpen

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks cerpen, peserta didik mampu mengidentifikasi latar tempat, waktu dan suasana berdasarkan bukti dalam teks

	Level Kognitif
	:
	C5 (Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks


Rumusan Butir Soal:
Bacalah teks berikut dengan saksama
Hujan baru saja reda ketika Raka memasuki halamansekolah. Jam dinding di pos satpam menunjukan pukul enam lewat tiga puluh. Genangan air masih memenuhi sebahagian halaman. Dari kejauhan terdengar suara sapu petugas kebersihan yang beradu dengan lantai koridor. Raka berhenti sejenak di depan ruang kelasnya. Pagi itu sekolah terasa lebih sepi daripada biasanya.
Soal:
Berdasarkan teks tersebut, pernyataan yang tepat adalah
☐ A. Latar tempat cerita berada di lingkungan sekolah.
☐ B. Latar waktu terjadi pada pagi hari
☐ C. Latar suasana menunjukan keadaan ramai dan meriah
☐ D. Kondisi setelah hujan menjadi bagian dari penggambaran latar.
☐ E. Latar waktu terjadi pada tengah malam.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan D
Pembahasan: A benar, karena terdapat halaman sekolah, pos satpam, koridor, dan ruang kelas.B. benar, ditunjukan oleh waktu pukul 06.30.C. salah karena sekolah digambarkan lebih sepi dari biasanya. D.benar, hujan yang baru reda dan genangan air memperkuat penggambaran latar.E. salah, pukul 06.30 menunjukan pagi hari.



KARTU SOAL NOMOR 58

	Tujuan Pembelajaran
	:
	mengidentifikasi bagian-bagian struktur teks eksposisi berdasarkan

	Materi
	:
	Kerangka Teks Eksposisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian struktur teks eksposisi berdasarkan stimulus..

	Level Kognitif
	:
	C5 (Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah


Rumusan Butir Soal:
Materi: Kerangka Teks Eksposisi
Stimulus
(1) Penggunaan transportasi umum perlu ditingkatkan di kota-kota besar.
(2) Jumlah kendaraan pribadi yang terus bertambah dapat menyebabkan kepadatan lalu lintas dan meningkatkan emisi.
(3) Transportasi umum yang nyaman dan terjangkau dapat mendorong masyarakat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi.
(4) Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan kualitas layanan, memperluas jaringan, dan memastikan ketepatan waktu transportasi umum.
(5) Dengan demikian, peningkatan kualitas transportasi umum merupakan salah satu langkah penting untuk menciptakan sistem transportasi perkotaan yang lebih efisien.
Tentukan Benar (B) atau Salah (S)!
Pernyataan
B/S
Soal:
Berdasarkan teks tersebut, tentukan Benar (B) atau Salah (S) untuk setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	B
	S

	1
	A. Kalimat (1) dapat berfungsi sebagai tesis.
	B
	S

	2
	B. Kalimat (2), (3), dan (4) dapat menjadi bagian argumentasi..
	B
	S

	3
	C. Kalimat (5) dapat berfungsi sebagai penegasan ulang.
	B
	S

	4
	D. Kalimat (1) merupakan bagian penegasan ulang.
	B
	S

	5
	Urutan gagasan dalam teks sudah logis.
	B
	S



Kunci Jawaban:
	1. Benar   2. Benar   3. Salah   4. Benar   5. Salah
Pembahasan
Teks tersebut memiliki pola eksposisi: tesis → argumentasi → penegasan ulang. Kalimat pertama menyampaikan pendapat utama. Kalimat 2–4 memberikan alasan dan penjelasan. Kalimat 5 menegaskan kembali gagasan utama.
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£ Hierarki Indikator
Kompetensi: Pemahaman Tekstual
Subkompetensi: Mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang.

Indikator: Menentukan makna kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah pada teks. (1)
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€ Hierarki Indikator

Kompetensi: Pemahaman Tekstual

Subkompetensi: Mengidentifikasi latar, karakter, dan/atau fenomena berdasarkan kosakata yang digunakan dalam teks
fiksi atau nonfiksi.

Indikator: Mengidentifikasi unsur intrinsik, misalnya: latar, konflik, karakter, dan sebagainya berdasarkan kosakata
pada teks (5)
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£ Hierarki Indikator
Kompetensi: Pemahaman Tekstual
Subkompetensi: Menyusun kerangka atau bagan berdasarkan bagian-bagian penting dalam teks.

Indikator: Menentukan urutan kerangka informasi atau kronologi peristiwa/konflik pada teks (9)




